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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengantitik di

bawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 zal 2 zet (dengantitik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= sa $ es (dengantitik di bawah)
o= dad d de (dengantitik di bawah)
L ta t te (dengantitik di bawah)
L za z zet (dengantitik di

bawah)

¢ ‘ain ‘ Apostrofterbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

] Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof



W%

ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diflog.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah A A
) Kasrah | I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruflatin Nama

& fathahdanya’ Al adani
3 fathahdanwau Au adanu

Contoh:
£ : kaifa
J3» : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Xi

Harakat Huruf dan

Nama Nama
danHuruf Tanda
R A fathahdan alif atauya’ a a dan garis diatas
« kasrah dan ya’ i i dan garis diatas
5 dammah dan wau u u dan garis diatas
Contoh:
<l mata Ja: gila
e Lrami G yamutu

4. Ta’ marbiitah

Transliterasi ta’ marbitah ada dua, yaitu : t@a’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah [h].

Kalau pakai kata yang berakhir dengan ta’ marbitahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, ma ta’

marbiitah itu transliterasinya dengan ha (h).

Contoh:
Juby dy : raudah al- atfal
Aluzalall 4l : al- madinah al-fadilah
iaSall . al- hikmah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:
&5 : rabbana
Lds . najjaind
aal) :al- haqq
Al D nuima
33 :aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((2), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e : ‘All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dengan garis mendatar (-).

Contoh:
el : al- syamsu (bukan asy-syamsu)
sl : al- zalzalah (bukan az- zalzalah)
Aduldl) : al-falsafah

234 : al- biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Q9 b ‘ta ' murina
g5 : al- nau’
i . syai’un
< pal : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara translilterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalalah fr Ri’ayaah al-Maslahah
9. lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
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hamzah.
Contoh:
ey dinullah
A . billah

Adapun t@’ marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

Adas 5 A a2 . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD) Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada pemulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dengan teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazr bi bakkata mubarakan

Syahru ramadan al-lazr unzila fihi al-Qur’an
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Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Taft

Al-maslahah f1 al-Tasyr1’ al-Islam1

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wilid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abi)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = Subhanahi wa ta’ala

Saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
QS = Qur’an Surah

HR = Hadis Riwayat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak sektor, termasuk sektor pendidikan, merasakan efek dari kemajuan
teknologi yang cepat. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, baik dari segi
metode pengajaran maupun alat yang diterapkan, saat ini telah memberikan banyak
kemajuan dalam dunia pendidikan.! Seorang pengajar memiliki peran penting
dalam melaksanakan pendidikan dengan berusaha mengatasi masalah yang ada.
Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan memperbaiki metode
pengajaran, karena metode pengajaran juga berfungsi sebagai faktor yang
mendukung keberhasilan siswa dalam belajar.? Banyak metode pembelajaran yang
efektif yang bisa digunakan untuk menjelaskan nilai-nilai agama, terutama prinsip-
prinsip dalam islam.® Media yang modern, termasuk perangkat elektronik dan non-

elektronik serta yang memanfaatkan teknologi, akan lebih efisien dan efektif.*

Dengan adanya kemajuan pesat dalam bidang pendidikan terkait teknologi,
individu kini dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang mereka cari serta
pengetahuan yang ingin dikuasai. Pendidikan memanfaatkan teknologi sebagai alat

belajar, menggunakan teknologi untuk mencari informasi penting dan

! Hajar Imail, “Pengembangan E-modul Berbasis Aplikasi Canva dan Heyzine Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 03 Palopo,” 2023,
47,

2 Hasriadi, “Pengaruh E-Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama
Islam,” IQRO: Journal of Islamic Education 3, no. 1 (2020): 59-70.

3 Dodi ITham, “Menggagas Pendidikan Nilai Dalam Sistem Pendidikan Nasional,” Didaktika:
Jurnal Kependidikan 8, no. 3 (2019): 122.

* Intan Wahyu Wilujeng, Sudi Dul Aji, and Arnelia Dwi Yasa, “Pengembangan ¢ Modul
Berbasis Canva Digital Tentang Manfaat Hewan Bagi Manusia Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar,” vol.
5, 2021, 265.



mengembangkannya menjadi materi pembelajaran. Untuk menyelesaikan masalah
yang muncul di dunia pendidikan, kita bisa menggunakan teknologi informasi yang
tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan dari segi teknologi, tetapi juga
membantu dalam menetapkan kurikulum yang tepat, yang sangat berpengaruh pada
proses belajar mengajar. Kurikulum menjadi salah satu elemen krusial dalam
pendidikan, yang sering kali mengalami perubahan sesuai dengan yang berlaku saat
ini. Meskipun ada perubahan kurikulum, fakta ini menunjukkan bahwa kurikulum
itu sendiri adalah hal yang penting untuk menentukan kualitas pendidikan yang baik
dan memberikan dampak positif yang mengindikasikan keberhasilan proses

mengajar di kelas.

Model pembelajaran tematik ini menawarkan cara baru dengan harapan agar
siswa dapat berpikir secara kritis. Pembelajaran terintegrasi memberikan
pemahaman dari berbagai materi, yang menghasilkan suatu bentuk baru yang
dikenal sebagai tema. Istilah tema ini berkembang saat ini, terutama dalam konteks
kurikulum Merdeka yang menggabungkan beberapa pelajaran. Proses belajar ini
merupakan rangkaian kegiatan yang berlandaskan pada prinsip pendidikan serta
teori pembelajaran yang menjadi kunci keberhasilan dari proses pembelajaran.
Seiring waktu, banyak kemajuan yang telah terjadi. Perkembangan ini berawal dari
teori-teori yang telah ada untuk kemudian dikembangkan lebih lanjut, sehingga
melahirkan inovasi-inovasi baru. Adanya keinginan yang kuat untuk menyelesaikan

sebuah masalah, memicu hasrat untuk menciptakan perubahan yang digunakan

5> Engkos Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Bumi Aksara, 2021).



dalam penyelesaian masalah tersebut.®

Pembelajaran terpadu ini berperan dalam mengembangkan kemampuan
siswa, memperkuat rasa tanggung jawab mereka, dan membentuk karakter yang
baik. Pendidikan berfungsi sebagai aspek penting dalam membangun karakter atau
kepribadian siswa. Tenaga pendidik merupakan elemen kunci dalam peningkatan
kualitas pendidikan, karena mereka berinteraksi langsung dengan siswa selama
proses belajar mengajar di kelas. Kualitas dan kepribadian siswa sangat dipengaruhi
oleh pendidik. Oleh karena itu, sangat diperlukan pendidik yang memiliki
kompetensi, bertanggung jawab, terampil, dan memiliki dedikasi tinggi.

Dalam melaksanakan proses belajar yang menyenangkan dan menarik,
merupakan salah satu metode yang digunakan oleh pendidik untuk mengatur kelas
dengan baik. Materi ajar yang menarik adalah salah satu cara bagi seorang pendidik
untuk memikat siswa agar terlibat dalam proses belajar yang menyenangkan. Materi
pembelajaran yang dirancang secara komprehensif, dengan memperhatikan media
dan sumber belajar yang cukup, akan memengaruhi suasana belajar sehingga proses
yang dialami siswa menjadi lebih efektif. Salah satu jenis materi ajar yang menarik
ialah E-modul.

Agar proyek ini dapat berjalan dengan sukses, penting untuk
mengembangkan institusi pendidikan yang lebih menarik. Makna ini dapat diambil
dari ungkapan iqra’ yang dikombinasikan dengan rabbukal al-akram, yang
menunjukkan bahwa Allah akan memberikan pengetahuan kepada siapa saja yang

terlibat dalam membaca. Dari sini terlihat bahwa materi pembelajaran cetak

6 Ani Cahyadi, esensi Pengembangan Pembelajaran Berbasis Multimedia, Cetakan |I.
(Yogyakarta: CV MAHATA.2021),103



(modul) sangat diperlukan sebagai sumber dalam proses belajar mengajar.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS.Al — Alag (96): 1 — 5 yang

berbunyi:

Ed
4 s %0
-

Ty Gl fe gt ale ) Gle I a2 B

NE TR F

n\

e Gt v 4397 2k

Terjemahanya :

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu adalah
yang Maha Pemurah. Dia mengajarkan manusia melalui tulisan. Dia
mengajarkan kepada manusia hal-hal yang belum diketahuinya.’

Ada juga hadist yang menerangkan bahwa Allah sangat menghargai
individu yang menjalankan tugasnya dengan profesional, seperti seorang guru yang
perlu memiliki daya kreativitas yang tinggi, sebagai berikut:
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“Telah diterangkan kepada kami oleh Ahmad, yang berkata: Telah
dijelaskan kepada kami oleh Mush’ab, yang berkata: Telah disampaikan
kepada kami oleh Bisyr ibn As-Sariy, dari Mush’ab ibn Tsabit, dari Hisyam
bin ‘Urwah, dari ayahnya. Dari ‘Aisyah, bahwa Nabi Muhammad saw.
pernah bersabda: Sesungguhnya Allah ‘Azza Wajalla menyukai orang yang
saat melaksanakan tugasnya, melakukannya dengan sepenuh hati. (itqan)”.
(HR. Ath- Thabrani).®

Membuat pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan memerlukan

" Departemen Agama, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya,” Bandung: Cordoba, 2019.
8 Adrianza Ali, “Fungsi Supervisor Pendidikan Dalam Meningkatkan Profesionalita Guru di
Madrasah Aliyah Rantebelu Kabupaten Luwu,” 2024.



berbagai keahlian. Salah satunya adalah kemampuan mengajar. Kemampuan dasar
dalam mengajar adalah ketrampilan seorang pendidik untuk memberikan informasi
atau ilmu secara profesional kepada siswa, dengan cara yang berarti, efisien, dan
menyeluruh. Oleh karena itu, seorang pendidik harus memiliki keterampilan
mengajar. Dengan keterampilan tersebut, pendidik dapat mengatur proses
pembelajaran dengan efektif, yang tercermin dalam hasil belajar siswa. Dari sini,
kita bisa melihat bahwa materi ajar berbentuk cetak, seperti modul, sangat penting
sebagai sumber pembelajaran dalam proses pengajaran.

E-modul adalah sumber belajar berbasis teknologi yang membantu siswa
memahami materi dalam lingkungan pendidikan yang diadakan secara online.
Modul elektronik adalah cara untuk menyajikan bahan belajar yang dirancang
dengan teratur ke dalam unit terkecil, yang ditujukan untuk mencapai sasaran
pembelajaran tertentu, dan disajikan dalam bentuk digital. Proses pengembangan
E-modul ini didukung oleh sebuah aplikasi bernama Canva Digital.

E-modul yang didukung oleh aplikasi online Canva Digital. Ini adalah suatu
alat pengedit yang memiliki keunggulan seperti tersedianya video, tautan, tulisan,
suara, foto, barcode, google drive, dan youtube. Dalam penyajiannya, bisa melalui
tautan yang bisa diakses secara online atau dalam format video MP4 yang dapat
diakses melalui internet.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pengajar
dalam mata pelajaran PAI, peneliti mendapatkan informasi bahwa penggunaan
media atau bahan ajar tambahan di luar buku cetak belum pernah diterapkan selama

proses pembelajaran, khususnya pada materi mengenai perjalanan hijrah Nabi



Muhammad saw. Peneliti juga menemukan informasi mengenai kemungkinan
penggunaan media seperti e-modul berbasis digital Canva untuk materi PAI dalam
konteks kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad saw. Menurut pengajar, media
tersebut dapat dimanfaatkan, karena dengan menggunakan media elektronik, siswa
lebih mudah membayangkan isi materi.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti merasa terdorong untuk
mengusulkan judul “Pengembangan E-modul berbasis canva digital pada bidang
studi Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Porehu Kecamatan Porehu
Kabupaten Kolaka Utara”.

Tahap dalam pengembangan E-modul ini mengikuti langkah-langkah dari
model ADDIE, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Pada tahap awal, peneliti melakukan analisis terhadap guru dan siswa. Setelah
analisis selesai, peneliti melanjutkan ke tahap desain, yaitu mengumpulkan
informasi melalui berbagai sumber, termasuk buku paket Kurikulum Merdeka
Kelas 4 SD dan video di YouTube mengenai Kisah Perjalanan Nabi Muhammad
saw. Setelah data terkumpul, peneliti merancang e-modul yang berisi materi tentang
Hijrah Nabi Muhammad saw menggunakan aplikasi Canva, dan kemudian
menyusun rancangan e-modul tersebut.

Pada tahap desain, peneliti mulai dengan mengunduh aplikasi Canva di
laptop. Setelah itu, peneliti membuka aplikasi dan melihat di sudut kanan atas layar
terdapat opsi bertuliskan "create a design” berwarna ungu. Selanjutnya, peneliti
melihat beberapa pilihan, termasuk "Dokumen A4 vertical”. Setelah memilih,

tampilan layar beralih menampilkan berbagai menu, termasuk opsi “desain”. Ketika



peneliti memilih “desain”, akan muncul beberapa pilihan untuk membuat e-modul
sesuai dengan kebutuhan. Di bawah template desain, terdapat opsi untuk menambah
halaman berikutnya. Untuk menambahkan video ke dalam desain, peneliti dapat
menggunakan opsi “embed” yang terletak di sudut kiri bawah layar, di mana video
yang ingin disisipkan dapat ditempelkan ke dalam template. Dengan menggunakan
e-modul yang berbasis Canva, pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa dan
mengurangi kebosanan, terutama dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.

B. Batasan Masalah

Batasan terhadap suatu isu diterapkan untuk mencegah penyimpangan atau
pengembangan yang tidak relevan agar penelitian menjadi lebih fokus dan
mempermudah analisis, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Berikut adalah
beberapa batasan masalah dalam penelitian ini:

1. Area yang dibahas hanya mencakup informasi mengenai pembuatan E-Modul
yang berlandaskan pada Canva Digital.

2. Informasi yang diberikan hanya fokus pada pengembangan media pembelajaran
untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi tentang Kisah
Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan pengembangan E-modul berbasis Canva
digital tentang Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata
pelajaran PAI di SD Negeri 1 Porehu?

2. Bagaimanakah kevalidan Pengembangan E-modul Berbasis Canva digital

Tentang Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata pelajaranPAl



di SD Negeri 1 Porehu?
Bagaimanakah praktikalitas E-modul Berbasis Canva digital Tentang Kisah
Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata pelajaran PAI di SD Negeri

1 Porehu.

. Tujuan pengembangan

Mengetahui analisis kebutuhan E-modul Berbasis Canva digital TentangKisah
Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata pelajaran PAI di SD Negeri
1 Porehu.

Mengetahui kevalidan E-modul Berbasis Canva digital Tentang Kisah
Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata pelajaran PAI di SD
Negeri 1 Porehu.

Mengetahui praktikalitas Pengembangan E-modul Berbasis Canva digital
Tentang Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata pelajaranPAl

di SD Negeri 1 Porehu.

E. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam dunia pendidikan.

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini:

1

2

a.

Manfaat Teoritis
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan ketertarikan dan
pencapaian belajar siswa dalam mata pelajaran PAIl yang berkaitan dengan Kisah
Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw.

Manfaat Praktis

Bagi Guru



Modul belajar PAI untuk kelas IV SD ini diharapkan dapat menawarkan
materi ajar yang segar yang belum pernah diterapkan oleh para pengajar.

b. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam
kegiatan belajar dengan memanfaatkan modul pembelajaran PAL.

F. Spesifikasi Produk Yang di Harapkan

Spesifikasi yang diinginkan untuk produk dalam studi dan pengembangan
ini adalah sebagai berikut:

1. Modul yang akan dibuat dengan cara yang menarik tentunya untuk membantu
siswa lebih mudah memahami materi pelajaran.

2. Desain modul yang menarik bagi siswa dapat memperbaiki pemahaman
mereka, dan proses pengembangan modul ini melibatkan revisi agar hasilnya
optimal dan menjadi sesuatu yang valid.

3. Modul ini membahas tentang Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw.
Di harapkan, produk modul ini dapat meningkatkan pemahaman siswa.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Anggapan dan batasan dalam studi dan pengembangan ini adalah sebagai
berikut:

1. Asumsi

a. Proses pembuatan modul ajar dilakukan melalui beberapa tahapan revisi untuk
menghasilkan alat pendidikan yang valid sebelum diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar.

b. Bahan ajar terdiri dari rangkaian materi yang terorganisir dengan baik,
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menggambarkan keseluruhan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa
dalam proses pembelajaran. Modul digunakan sebagai bahan ajar dalam
penelitian ini.

c. Mengembangkan perilaku baik adalah salah satu tema utama materi yang akan
diajarkan di Sekolah Dasar (SD).

2. Keterbatasan pegembangan

a. Modul elektronik ini hanya mencakup materi tentang perjalanan Hijrah Nabi
Muhammad saw.

b. Terdapat tiga dosen yang melakukan validasi pada modul ini, yaitu seorang

ahli desain, seorang ahli bahasa, dan seorang ahli.



A

BAB 11

KAJIAN TEORI

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Peneliti terlebih dulu mengkaji studi-studi yang berhubungan dengan

penelitian ini yang juga digunakan sebagai referensi dalam tinjauan pustaka, antara

lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Gita Permata Puspita Hapasari memiliki judul
“Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Aplikasi Canva untuk
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa.” Hasil dari proses validasi
menunjukkan bahwa ahli media memberikan rata-rata nilai 65,45% yang
masuk dalam kategori “valid.” Sedangkan untuk validasi materi, nilai yang
diperoleh adalah 86%, yang dikategorikan sebagai “sangat valid.” Hasil
validasi dari siswa menunjukkan angka sebesar 90%, yang berarti masuk dalam
kategori “sangat baik.” Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa video
animasi berbasis Canva ini bisa meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa serta cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran.®

Nur Fausi Amini melakukan studi berjudul "Pembuatan Modul Belajar PAI
dengan Pendekatan Digital terkait Iman kepada Nabi dan Rasul di Kelas VIII

SMP Negeri 7 Palopo”.’® Dengan hasil studi menunjukkan bahwa sebagian

® Gita Permata Puspita Hapsari and Zulherman Zulherman, “Pengembangan Media Video

Animasi Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa,”
Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): 67.

ONur Fausi Amini, “Pengembangan Modul Pembelajaran Pai Berbasis Digital Pada Materi

Iman Kepada Nabi Dan Rasul Di Kelas Viii Smp Negeri 7 Palopo,” lain Palopo, 2023.

11
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besar siswa lebih menyukai modul yang memiliki warna dan gambar, serta
dikatakan valid untuk dipresentasikan setelah diuji oleh tiga ahli. Terdapat pula
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis.
Kesamaannya terletak pada pengembangan modul berbasis digital, sedangkan
perbedaannya ada pada perhatian penelitian, yakni pengembangan modul
digital mengenai iman kepada nabi dan rasul. Sementara itu, peneliti berfokus
pada pembuatan modul digital tentang materi aku anak Saleh.

3. Irkhamni dan rekan-rekannya melakukan penelitian mengenai pembuatan e-
modul dan menemukan bahwa penggunaan aplikasi Canva sebagai sarana
pembelajaran matematika dalam bentuk e-modul dapat meningkatkan
ketertarikan siswa untuk belajar. Hal ini disebabkan oleh adanya template
menarik dalam aplikasi tersebut, dengan variasi gambar, huruf, dan warna yang
menarik. Semua ini akan meningkatkan minat siswa dalam kegiatan belajar dan

mengajar.!

B. Landasan Teori
1. Media Pendidikan
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat dan sumber untuk
menyampaikan serta menyediakan materi yang dapat mendorong pemikiran
siswa, sehingga proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan baik dan

tujuan pendidikan bisa tercapai.'2

1 Indika Irkhamni dkk., “Pemanfaatan Canva Sebagai E-Modul Pembelajaran Matematika
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik,” Prosiding Konferensi Iimiah Pendidikan 2 (2021): 127-34

12 Feriska Achlikul Zahwa and Imam Syafi’i, “Pemilihan Pengembangan
MediaPembelajaran Berbasis Teknologi Informasi,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan
Dan Ekonomi 19, no. 01 (2022): 62.
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Penggunaan alat bantu pengajaran memerlukan pemikiran yang
mendalam tentang berbagai aspek agar sejalan dengan tujuan pembelajaran.
Salah satu elemen kunci yang harus diperhatikan saat merancang alat bantu
adalah pemilihan platform teknologi yang sesuai. Gadget seperti ponsel cerdas
atau tablet dapat dianggap sebagai teknologi yang memperpendek jarak antara
siswa dan lingkungan kelas.™

Media pembelajaran diartikan sebagai sarana yang menyajikan materi
pengajaran. Berdasarkan penjelasan ini, guru memanfaatkan media ini dalam
kegiatan belajar untuk memotivasi peserta didik dan menjadi elemen krusial dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Setiap tipe alat pembelajaran memiliki kebutuhan tertentu yang berbeda
satu sama lain. Dalam kegiatan belajar mengajar, beberapa jenis alat peraga antara
lain adalah sebagai berikut:

a). Media yang hanya dapat didengar oleh manusia sebagai bentuk audio. Ini
mencakup hal-hal seperti siaran radio dan rekaman suara.

b). Media visual dapat dilihat hanya yang berdasarkan elemen visual dan suara,
atau yang dianggap sebagai pameran gambar, karya seni, fotografi, dan
sejenisnya.

c). Media audiovisual adalah bahan yang memanfaatkan elemen gambar dan

suara.

13 MM. Yamin, Mukh Fadli Fauzan Sahlan dan Nur Fahrunnisa. “Menjelajahi Era
Digital:Kebutuhan Alat Pembelajaran Berbasis Android dalam Mata Kuliah Teknologi dan Media
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Teknologi 1, No. 1 (September 2023): 30.
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2. Bahan Ajar Berbasis Digital

Seorang guru dapat mengembangkan kemampuannya dalam menyusun
materi ajar menjadi alat pembelajaran yang menarik dan efektif. Kemampuan ini
bisa didapatkan melalui pelatihan, diskusi, atau berbagi pengalaman dengan rekan-
rekan guru yang telah berhasil membuat alat pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan sekitar.’* Ketersediaan materi pengajaran memiliki peranan krusial
dalam proses edukasi. Salah satu di antaranya adalah materi inovatif yang baru.
Materi pengajaran adalah alat yang terdiri dari teks, gambar, atau gabungan
keduanya, yang mengandung konten digital elektronik dengan salinan yang
berkaitan untuk mendukung kegiatan belajar. Pembelajaran yang memanfaatkan
materi digital akan memicu kreativitas, memfasilitasi pemikiran yang produktif,
menciptakan atmosfer yang intens, efektif, maju, dan menarik. Oleh sebab itu,
penerapan materi pengajaran yang mendasar sangat penting dalam mendukung
proses belajar.!® Dengan tersedianya materi pembelajaran, siswa dapat mencapai
hasil belajar yang baik dengan lebih mudah karena mereka telah melalui proses
pembelajaran atau ujian, yang mencakup penilaian pribadi, evaluasi total dengan
rekan-rekan sekelas, dan berusaha semaksimal mungkin untuk memahami berbagai
disiplin ilmu yang tersedia, sesuai dengan minat mereka di mata pelajaran

tertentu.1®

14 St Marwiyah, Muhammad lhsan, dan Muh Yamin, “Media Pembelajaran Inovatif
Berbasis Lingkungan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Pondok Pesantren Pengkendekan
Luwu Utara Pendahuluan” 4, no. 2 (2023): 531-39.

15 Rohmatullah, Heni Pujiastuti, dan Maman Fathurrohman, “Integrasi E-Modul Dalam
Pembelajaran Matematika: Systematic Literature Review,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no.
6 (2022): 2656-8071.

16 A Arifuddin dan AR Karim, “Konsep Pendidikan Islam; Ragam Metode PAI Dalam
Meraih Prestasi. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 10 (1), 13-22,” 2021.
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3. E-Modul

E-modul adalah modul yang didasarkan pada teknologi informasi dan
komunikasi. Keuntungannya dibandingkan modul cetak adalah sifat interaktifnya
yang mempermudah navigasi, dan memungkinkan penyajian gambar, suara, video,
serta animasi, dan juga dilengkapi dengan tes atau kuis formatif yang memberikan
umpan balik secara otomatis dan cepat. "E-modul adalah materi pembelajaran yang
disajikan dalam bentuk elektronik, yang diharapkan bisa meningkatkan minat dan
motivasi siswa, karena E-modul melibatkan presentasi gambar, suara, video, dan
animasi.!’

Berdasarkan definisi sebelumnya, perbedaan antara modul cetak dan E-
modul terletak pada bentuk fisiknya. E-modul memiliki kemampuan untuk
menunjukkan gambar, suara, animasi, dan video, serta ditampilkan dalam format
elektronik.

a. Karakteristik E-modul antara lain: self instructional, self contained, stand alone,
adaptif, user friendly, penggunaan jenis huruf, jarak antar tulisan, dan
pengaturan yang seragam, disampaikan melalui media digital yang
menggunakan komputer, memanfaatkan beragam fitur dari media elektronik,
memanfaatkan berbagai pilihan perangkat lunak, dan dirancang dengan
memperhatikan prinsip-prinsip belajar serta pengajaran. 8

Sebuah E-modul dianggap efektif dan menarik jika sudah

memenubhi ciri-ciri berikut ini:

7 Hanifa Ainun Nisa, “Pengembangan E-Modul Dengan Flip PDF Professional Berbasis
Gamifikasi Pada Materi Himpunan,” 2020.
18 Istigomah Istigomah “Pengembangan E-Modul Flipbook IPA Berbasis Problem Based
Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 9156—69.
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1)  Belajar mandiri (Self-instruction)
Lewat E-modul itu, siswa bisa belajar secara mandiri tanpa perlu

bergantung pada orang lain. Untuk memenubhi ciri ini, modul harus:

a. Terdapat sasaran yang dinyatakan dengan jelas, baik sasaran umum maupun
sasaran khusus.

b. Pelajaran disusun dalam unit-unit kecil atau spesifik untuk memudahkan siswa
menyerap materi secara menyeluruh.

c. Disediakan contoh dan gambaran yang membantu memperjelas penjelasan
materi pembelajaran.

d. Terdapat latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan siswa untuk
memberi tanggapan dan menilai pemahaman mereka.

e. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan berhubungan dengan situasi atau
konteks dari tugas dan lingkungan siswa.

f. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan komunikatif.

g. Ada ringkasan dari materi pembelajaran.

h. Tersedia alat penilaian, yang memungkinkan siswa melakukan "penilaian diri".

i. Ada instrumen yang digunakan oleh siswa untuk menilai atau mengevaluasi
seberapa baik mereka memahami materi.

j. Tersedia umpan balik dari penilaian, sehingga pengguna tahu sejauh mana
mereka menguasai materi.

k. Tersedia informasi mengenai referensi atau sumber tambahan yang mendukung
materi pembelajaran yang dimaksud.

2). Utuh (self-contained)
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Utuh (self-contained) yaitu Seluruh isi pengajaran dari satu unit kompetensi
yang dipelajari disajikan dalam satu E-modul secara lengkap. Tujuan dari prinsip
ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi secara
menyeluruh, karena isi tersebut disusun dalam satu kesatuan yang utuh.

3). Berdiri sendiri (stand alone)

Berdiri sendiri (stand alone) E-modul yang dibuat tidak bergantung pada
materi lain atau tidak perlu digunakan bersama materi lain. Jika siswa ingin, mereka
dapat menggunakan sumber belajar tambahan sebagai bahan pelengkap.

4). Dapat disesuaikan (adaptif )

E-modul seharusnya memiliki kemampuan tinggi untuk beradaptasi dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dikatakan beradaptasi jika media
tersebut mampu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi dalam periode
tertentu serta dapat digunakan dengan fleksibel.

5). Akrab dengan pemakainya (user friendly)

E-modul seharusnya ramah terhadap penggunanya. Setiap petunjuk dan
penyampaian informasi yang ditampilkan harus dapat mendukung dan berinteraksi
dengan pengguna.®®

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri E-
modul adalah kemampuan untuk mendorong siswa agar belajar secara mandiri,
tanpa bergantung pada orang lain, serta menggunakan bahasa yang jelas dan mudah

dimengerti.

19 Ririn Violadini and Dea Mustika, “JURNAL BASICEDU,” Jurnal Basicedu Vol 5, no. 3 (2021).
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Komponen-komponen E-modul

Dalam merancang E-modul terdapat komponen-komponen. Komponen E-

modul sebagai berikut:

C.

1).

1). Cover
2). Absensi
3). AlurTujuan Pembelajaran(ATP)
4). Videotentang Kisahperjalanan HijranNabiMuhammad
5). Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
6). KisahTeladan
7). VideoKisah TeladanNabi(KABI)
8). Latihansoal PilihanGanda untukpesertadidik
Dari pandangan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa
ketika mengikuti tahap-tahap dalam pembuatan e-modul, pengajar dapat
membuat e-modul dengan cara yang teratur, sehingga e-modul tersebut dapat
dimanfaatkan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar.
Kelebihan dan Kekurangan E-modul
Adapun kelebihan dan kekurangan dari E-modul adalah sebagai berikut:
Kelebihan E-modul
E-modul adalah salah satu alat belajar yang sangat berguna, efisien, dan
mendukung kemandirian pelajar.
Ini ditampilkan melalui layar komputer atau monitor.
Lebih mudah untuk dibawa ke berbagai tempat, tidak peduli berapa banyak

modul yang ada, tidak akan terasa berat saat membawanya.
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d. Data disimpan menggunakan CD, USB flash drive, atau kartu memori. Biaya
produksinya lebih rendah dibandingkan dengan modul cetak. Tidak ada biaya
tambahan untuk menduplikasi, cukup salin antar pengguna. Pengiriman juga
dapat dilakukan lewat e-mail.

e. Memanfaatkan listrik serta komputer atau laptop sebagai alat
pengoperasikannya. Tahan lama dan tidak akan rusak seiring berjalannya
waktu. Dokumen bisa dibentuk dalam format linier atau non-linier, dan bisa
juga ditambahkan audio serta video dalam satu paket penyajian. Untuk
memperbanyaknya, dibutuhkan biaya tambahan, dan pengguna hanya perlu
menyalin antar satu sama lain. Distribusi juga dapat dilakukan melalui email.

f.  Memanfaatkan listrik dan perangkat komputer atau laptop untuk
menjalankannya. Bahan ini awet dan tidak akan hancur oleh waktu.

g. Dokumen dapat dibuat baik dalam format linier maupun non-linier, dan dapat
dilengkapi dengan audio serta video dalam satu paket presentasi.

2). Kekurangan E-modul

Selain  kelebihan yang dimiliki oleh E-modul ada pula
kekurangannya, yaitu:

a) Pengeluaran untuk mengembangkan materi sangat besar dan prosesnya
memakan waktu lama.

b) Menghasilkan tingkat disiplin belajar yang tinggi mungkin tidak dimiliki oleh
siswa secara umum, terutama bagi mereka yang belum dewasa.

c) Fasilitator perlu memiliki lebih banyak ketekunan untuk terus mengawasi

proses belajar siswa, memberikan dorongan, dan melakukan konsultasi secara
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pribadi setiap kali siswa memerlukannya.?

d. Manfaat E-modul
E-modul memiliki beberapa manfaat yaitu sebagai berikut?:

1. Pemanfaatan E-modul melalui media digital dapat mendukung siswa
dalam belajar secara mandiri.

2. Meskipun guru tidak berada di ruang kelas, E-modul dapat berfungsi
membantu siswa menjelaskan materi yang tidak sempat diajarkan oleh
guru.

3. Ini dapat menjadi alternatif untuk siswa yang mengalami kesulitan dalam
proses belajar.

4. Tersedianya soal latihan dapat mengevaluasi seberapa baik pemahaman
siswa.

5. Siswa dapat mengetahui bagian mana yang masih kurang dipahami dan
dikuasai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin diraih. Dari
penjelasan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa keuntungan E-
modul dapat mempermudah proses belajar siswa, dan dengan E-modul,

siswa bisa belajar kapan saja dan di mana saja.

20 Sjti Muyaroah dan Mega Fajartia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android
Dengan Menggunakan Aplikasi Adobe Flash CS 6 Pada Mata Pelajaran Biologi,” Innovative
Journal of Curriculum and Educational Technology 6, no. 2 (2017): 83.

2L Ani Cahyadi, “Esensi Pengembangan Pembelajaran Berbasis Multimedia,” CV Mahata
(Magna Perpustakaan Universitas Negeri Malang. 350, 2021, 63.
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e. Perbedaan Modul Elektronik dengan Modul Cetak

Tabel 2.1 Perbedaan modul elektronik dengan modul cetak

ModulElektronik ModulCetak

Formatelektronik dapatberupa Formatberbentukcetak ( kertas )
file .doc, .exe, .swf, dll

Ditampilkanmenggunakanperangkat ~ Tampilannyaberupa kumpulankertas yang

elektronik dan softwarekhusus tercetak

(laptop, PC, HP, Internet)

Lebihpraktis untukdibawa Berbentuk fisik, untuk membawa
dibutuhkan ruang untuk
Meletakkan

Biayaproduksi lebihmurah Biayaproduksi lebihmahal

Tahanlama dan tidakakanlapuk Daya tahan kertas terbatas oleh

dimakanwaktu Waktu

Menggunakan ~ sumber daya Tidakperlu sumberdayakhusus

tenagalL.istrik untuk menggunakannya

Dapatdilengkapi denganaudioatau Tidakdapat dilengkapidengan

videodalampenyajiannya audio atau  video dalampenyajiannya

2. E-Modul Menggunakan Canva Digital

a. Canva digital

Canva digital adalah aplikasi desain berbasis web yang
menawarkan berbagai alat seperti presentasi, CV, poster, brosur, grafik,
infografis, spanduk, selebaran, sertifikat, ijazah, undangan, kartu nama, kartu
ucapan terima kasih, kartu pos, logo, label, penanda buku, latar belakang,
template, pengeditan, pengeditan gambar, thumbnail YouTube, cerita
Instagram, posting Twitter, dan sampul Facebook.??

Canva digital menawarkan fungsi-fungsi atau manfaatnya untuk

pendidikan, menjelaskan bahwa Canva digital adalah suatu alat yang

22 Marsudi Suwarna Adi, Membuat Desain Cantik Dengan Mudah & Cepat Menggunakan
Canva (Marsudi Suwarna Adi, 2020), 522.
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mendukung kreativitas dan kerjasama untuk semua tingkatan. Satu-satunya

platform desain yang diperlukan di ruang kelas. Mendorong kreativitas dan

kemampuan bekerja sama, sehingga proses belajar visual dan berkomunikasi

menjadi lebih mudah dan menyenangkan.?

b. Metode memanfaatkan aplikasi Canva secara digital dan berbagai fitur
yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembuatan produk adalah:

1) Peneliti login di https://www.Canva digital.com

2) Pilih jenis yang ingin di buat. Peneliti memilih dokumen A4untuk
membuat E-modul.

3) Pilih fitur-fitur yang ingin digunakan di antara lain:

a) Template
Dengan tersedianya berbagai jenis template, tidak perlu lagi merancang
dari awal. Di sini, peneliti memanfaatkan template yang tersedia dengan
cara mengkombinasikannya. Meskipun ada yang berbayar, peneliti
memilih untuk menggunakan yang gratis dalam proses pembuatan
produknya.

b) Teks

c) Font
Setelah mendesain template selanjutnya pilih  font huruf yang
diinginkan.

d) Warna

23 Garris Pelangi dan U Syarif, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Dan Sastra Indonesia Jenjang SMA/MA,” Jurnal Sasindo Unpam 8, no. 2 (2020): 2.


https://www.canva.com/

4)
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Background

Peneliti menyesuaikan background dengan latar belakang.

Unggahan

Peneliti meng-upload gambar dan video yang relevan dengan konten
untuk dimasukkan ke dalam produk E-modul.

Menjadikan dalam bentuk link.

Kelebihan dan Kekurangan Canva digital

Kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh Canva digital, salah

satu keunggulan dari aplikasi Canva digital adalah:

1.

Membantu individu dalam menciptakan desain yang diinginkan atau
dibutuhkan, seperti membuat poster, sertifikat, infografis, template
video, presentasi, dan berbagai lainnya yang tersedia di aplikasi Canva
digital.

Dikarenakan aplikasi ini menawarkan beragam template yang menarik
dan siap pakai, maka individu bisa dengan mudah membuat desain yang
telah disediakan, hanya dengan menyesuaikan sesuai keinginan serta
memilih jenis huruf, warna, ukuran, gambar, dan lain-lain yang ada.
Aplikasi Canva digital sangat mudah diakses oleh semua orang, karena
dapat diperoleh di perangkat Android maupun iPhone, cukup dengan
mengunduh aplikasi ini. Untuk pengguna laptop, caranya adalah dengan
membuka Chrome atau situs web Canva digital dan langsung masuk ke
aplikasi tanpa perlu mengunduh.

Sementara itu, beberapa kelemahan yang terdapat pada aplikasi Canva
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digital adalah sebagai berikut:

1) Aplikasi digital Canva membutuhkan koneksi internet yang baik dan
stabil. Ketika tidak ada akses internet atau kuota di perangkat seperti
smartphone atau laptop, aplikasi Canva tidak bisa digunakan untuk
keperluan desain.

2) Di dalam aplikasi digital Canva, tersedia berbagai template, stiker,
ilustrasi, font, dan lain-lain yang sebagian harus dibayar. Oleh karena itu,
ada pilihan yang berbayar dan ada yang gratis. Namun, itu bukanlah
masalah karena masih banyak pilihan template lainnya yang menarik dan
gratis. Yang terpenting adalah bagaimana pengguna dapat menciptakan
desain yang menarik dengan memanfaatkan kreativitas mereka sendiri.

3) Sesekali, desain yang dipilih mungkin mirip dengan yang digunakan oleh
orang lain, baik dari template, gambar, warna, dan sebagainya. Namun,
hal ini tidak menjadi kendala, tergantung pada pengguna dalam memilih
desain yang unik.

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang Canva yang telah
disebutkan, kita dapat memahami bahwa aplikasi Canva digital merupakan
sebuah platform yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan desain dalam
proses belajar. Dengan adanya aplikasi Canva digital ini, Kita dapat
memanfaatkan fitur-fitur unggulan yang tersedia dalam membuat E-modul
yang mendukung pembelajaran. Peneliti desain memanfaatkan Canva digital

yang gratis untuk menciptakan produk penelitian.
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3. Pendidikan Agama Islam

Secara etimologis, Islam berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata salima
yang memiliki arti selamat, tenang, dan damai. Dari kata salima, kemudian
mengalami perubahan menjadi aslama yang berarti menyerahkan diri kepada
kedamaian.?* Islam merupakan sebuah ajaran yang diwahyukan oleh Tuhan
kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad saw, seorang utusan. Islam
menawarkan pengajaran yang meliputi berbagai aspek kehidupan, tidak
hanya terbatas pada satu sisi. Kegiatan yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan tentang Islam kepada masyarakat dikenal sebagai "Pendidikan
Agama Islam". Dalam konteks mata pelajaran, istilah yang digunakan adalah
"Agama Islam". Pendidikan agama merujuk pada usaha untuk menyebarkan
pengetahuan mengenai Islam. Konsep pendidikan agama Islam, berdasarkan
prinsip-prinsip ajaran Islam, adalah suatu upaya untuk membangun dan
mengembangkan potensi manusia sesuai dengan ajaran Islam demi mencapai
kehidupan yang sejahtera di dunia dan akhirat.?®> Sebagaimana firman Allah

dalam QS. At-Taubah / 9 : 122:%¢

5

5
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24 Ahmad Fuadi, “Studi Islam (Islam Eksklusif Dan Inklusif),” Jurnal Wahana Inovasi 7,
no. 2 (2018): 50.
%5 Muslina Muslina dan Rini Rahman, “Pemikiran Pendidikan Islam Syekh Muhammad
Naquib Al-Attas,” Jurnal Kawakib 2, no. 1 (2021): 37.
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an:
Bogor, 2018), h. 277.
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Terjemahnya :

“Dan tidak seharusnya semua orang beriman pergi (ke medan
perang). Mengapa tidak ada sebagian dari setiap kelompok di antara
mereka yang tetap di belakang untuk meningkatkan pemahaman
agama mereka dan untuk memberikan nasihat kepada masyarakat
mereka setelah kembali, sehingga mereka bisa melindungi diri
mereka”. (Q.S. At-Taubah/9:122)”.
Melalui kalimat ini, bisa dipahami bahwa posisi belajar sangatlah
signifikan dan setara dengan berperang. Keduanya berjuang dan
menyebarkan ajaran Islam, yang membedakan hanyalah cara yang

digunakan.

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat krusial dalam
kehidupan. Hal ini terlihat dari kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad
saw yang dengan sabar meninggalkan tanah airnya untuk berjuang dalam
menegakkan ajaran Allah Swt. Ini sesuai dengan apa yang diungkapkan

dalam surah Al-Bagarah ayat 218:

=

538 iy 0 3 s AU o 1 st e s sy e s By
@D ==

Terjemahnya:
“Sungguh, mereka yang memiliki iman dan juga yang berpindah
tempat serta berjuang di jalur Allah, merekalah yang menantikan kasih

sayang dari Allah. Allah adalah Yang Maha Pengampun dan Penuh
Kasih”. (Q.S. Al-Bagarah/2:218)%'.

Ayat ini menggambarkan ganjaran untuk mereka yang memiliki iman

27 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit
Percetakan Al-Qur’an, 2018), h. 43.
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yang teguh dalam menghadapi berbagai tantangan dan ujian. Demikian juga,
ganjaran bagi mereka yang berpindah meninggalkan tempat tinggal yang
terasa tidak aman untuk menegakkan agama Allah, seperti ketika Nabi
Muhammad saw beserta para pengikutnya berhijrah dari Mekkah ke
Madinah, dan juga imbalan bagi mereka yang berjuang di jalan Allah, baik
dengan harta maupun dengan jiwa”.

4. Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw

Pada hari Senin, 1 Rabi’ul Awwal tahun pertama Hijrah, yang
bertepatan dengan 16 September 622 M, Nabi Muhammad saw. dan Abu
Bakar dijemput oleh Abdullah bin Uraiqit untuk diberikan perjalanan menuju
Madinah, sambil membawa dua unta yang telah dititipkan oleh Abu Bakar
sebelumnya.

Sebelum naik ke salah satu unta yang telah dipersiapkan oleh Abu
Bakar, Nabi Muhammad saw. mengungkapkan, "Aku tidak akan
menunggang unta yang bukan milikku." Abu Bakar menjawab bahwa itu
adalah hadiah untuknya. Namun, Nabi menolak dengan tegas sambil
menanyakan harga unta yang dibeli Abu Bakar. Dengan permintaan Nabi
Muhammad saw., Abu Bakar menyebutkan harganya dan setuju untuk hal
tersebut.

Saat itu, Asma’ putri Abu Bakar tiba membawa perbekalan untuk
perjalanan. Namun, saat hendak menggantungkan bekal di unta, dia
mendapati tidak memiliki tali untuk mengikatnya. Kemudian, dia dengan
hati-hati memotong sabuknya, satu potong untuk mengikat bekal dan

potongan lainnya untuk mengikat pinggangnya. Dengan peristiwa ini Asma’
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diberi gelar Zat an-Nitdqain (pengguna dua ikatpinggang).

Dengan bimbingan dan perlindungan dari Allah Swt., mereka
memulai perjalanan ke Madinah melalui pantai Laut Merah, mengambil jalur
yang tidak biasa diambil oleh rombongan lain yang menuju Madinah. Selama
perjalanan, mereka masing-masing menunggang unta, sementara Abu Bakar
berbagi unta dengan Amir bin Fuhairah. Dalam perjalanan itu, mereka
bertemu dengan beberapa orang, termasuk Suragah. Dia awalnya memiliki
niat jahat terhadap Nabi Muhammad saw., tetapi pada akhirnya malah

melindungi beliau.
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Permasalahan Pembelajaran PAI di SD Negeri 1 Porehu
Kecamatan Porehu Kabupaten Kolaka Utara.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan R&D ( Research and
development). Penelitian ini adalah studi yang bertujuan untuk menciptakan produk
tertentu sekaligus mengevaluasi efektivitasnya. Dalam riset pengembangan, telah
dihasilkan modul pembelajaran digital, yang berfungsi untuk memperdalam
pemahaman siswa terkait dengan nilai-nilai Islam yang diusulkan sebagai
pembaruan.?® Penelitian ini berkaitan dengan model yang mengalami beberapa
penyesuaian terkait konteks penelitian. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
menciptakan suatu produk yang bermanfaat untuk proses pembelajaran. Lingkup
penelitian ini meliputi, Pengembangan E-modul Berbasis Canva digital mengenai
Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad SAW dalam pelajaran PAI untuk kelas
IV, dengan hasil produk berupa modul pengembangan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Porehu yang berlokasi di Desa
Bangsala, Kecamatan Porehu, Kabupaten Kolaka Utara. Penelitian ini dilaksanakan

pada tahun ajaran 2023/2024.

28 Sarda Akbar, Syamsu Sanusi, dan Lilis Suryani, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Subtema Gangguan Kesehatan Pada Organ Peredaran Darah Berbasis Nilai-Nilai Keislaman,”
Jurnal Pendidikan Refleksi 11, no. 2 (2022): 71-84.

30
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek merujuk pada totalitas dari angka yang akan dikaji atau diperhatikan.
Dalam penelitian ini, subjeknya terdiri dari semua murid kelas 1V SD Negeri 1
Porehu yang jumlahnya 13 orang.

2. Objek yang menjadi fokus adalah modul pembelajaran PAI berbasis digital
Canva bagi siswa kelas 1V SD Negeri 1 Porehu. Hasil dari produk ini adalah
modul mengenai Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw.

D. Prosedur Pengembangan

Proses pembuatan modul pengajaran melibatkan beberapa langkah yang
harus diperhatikan, yang mana langkah-langkah ini berhubungan dengan
pengembangan model ADDIE, antara lain sebagai berikut:

1. Analisis

Tahap pertama yang perlu dilakukan ialah menganalisis. Peneliti melakukan
pengamatan dan wawancara dengan seorang guru di SD Negeri 1 Porehu untuk
mengeksplorasi kebutuhan siswa dan untuk menemukan keberadaan sumber belajar
yang tersedia di sekolah tersebut.

2. Desain

Setelah dilakukan analisis, langkah berikutnya adalah peneliti membuat
rencana produk dalam bentuk modul pembelajaran yang akan dikembangkan
dengan menyusun strategi pembuatan modul tersebut yang nantinya akan
digunakan dalam pengajaran PAI tentang materi Kisah Perjalanan Hijrah Nabi

Muhammad saw.
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3. Development

Langkah ketiga adalah proses pengembangan. Pada fase ini, produk yang
telah dibuat disempurnakan melalui pengujian validitas serta masukan dari
beberapa validator. Input dari para validator menjadi ukuran untuk mengetahui
kekurangan dari modul pengajaran, sehingga peneliti melakukan pembaruan pada
modul pengajaran yang dibuat. Setelah melalui revisi dan media ini dinyatakan
sesuai oleh validator, modul pengajaran akan diterapkan atau dijalankan di sekolah.

Terdapat tiga jenis validasi oleh ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli

media:

a. Validasi ahli materi

Validasi dari para ahli terhadap materi dilakukan untuk memastikan sejauh
mana materi tersebut layak dan berbagai hal lainnya yang berkaitan dengan isi
bahan pengajaran yang sedang dikembangkan.
b. Validasi ahli Bahasa

Validasi dari para pakar bahasa dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi yang berupa evaluasi, pandangan, dan rekomendasi mengenai kecocokan
dan akurasi bahasa yang dipakai dalam materi pembelajaran yang dibuat.
c. Validasi ahli media

Validasi dari para ahli media dilakukan untuk memberikan saran informasi,
menilai, serta mengukur daya tarik atau kelayakan materi pembelajaran yang
dibuat, yaitu modul pengajaran untuk pelajaran PAL.

1) Tahap Uji coba Produk
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Tahap percobaan Produk yang telah dirancang, selanjutnya diuji dalam
proses pembelajaran. Percobaan ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai
seberapa efektif dan bermanfaat e-modul pembelajaran yang dikembangkan dalam
menyampaikan materi, jika dibandingkan dengan bahan ajar yang sebelumnya
digunakan oleh guru.

2) Implementasi

Langkah berikutnya adalah proses penerapan. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk mengidentifikasi kekurangan dan keunggulan dari modul pengajaran yang
telah dibuat.

3. Evaluasi

Tahap terakhir merupakan tahap penilaian. Di fase ini, peneliti melakukan
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif bertujuan untuk
memantau serta memperbaiki setiap langkah dalam pengembangan produk,
sedangkan penilaian sumatif dilakukan untuk mengevaluasi seberapa efektif produk

yang telah dikembangkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan informasi merupakan cara atau pendekatan yang
diterapkan untuk mengumpulkan informasi. Berikut adalah cara data dikumpulkan
untuk studi ini:
1. Observasi
Observasi ini dilaksanakan untuk melihat bagaimana pengajar

menyampaikan materi kepada siswa, sehingga peneliti dapat menemukan
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kekurangan yang ada selama proses pembelajaran.
2. Wawancara

Peneliti melakukan interaksi tatap muka dengan pengajar PAI, dari sesi
wawancara ini ditemukan beberapa elemen yang menyebabkan proses belajar
kurang berjalan dengan baik. Oleh karena itu, hasil dari wawancara ini
menunjukkan bahwa hal ini sangat diperlukan.
3. Angket

Angket adalah metode untuk mengumpulkan data secara tidak langsung, di
mana peneliti tidak bertanya langsung kepada responden. Alat yang digunakan
untuk pengumpulan data ini juga disebut angket, yang terdiri dari serangkaian
pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab atau diberikan tanggapan oleh
responden. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mendapatkan data tentang
kevalidan produk dari validator serta untuk mengetahui pendapat guru dan siswa
mengenai media pembelajaran yang telah dikembangkan. Berikut adalah survei

yang dilakukan oleh peneliti:

a. Angket Validasi untuk Ahli Materi
Tujuan dari validasi oleh ahli materi ini adalah untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan untuk memperbaiki produk modul pembelajaran dalam

pelajaran PAl mengenai tema Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Untuk Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Nomor Butir
1. Isi Modul pembelajaran yang sesuai dengan  1,2,5,7
isi pembelajaran
Isi memiliki kesesuaian dengan sasaran
pembelajaran
Materi yang disampaikan cocok untuk
tingkat pemahaman siswa
Pernyataan yang dipakai untuk
menjelaskan materi mudah dimengerti
2. Konstruksi  Latihan soal pada akhir pembelajaran 3,4,6
sesuai dengan bahan ajar
Bahan ajar sesuai dengan kemampuan
siswa
Bahan ajar bersifat jelas dan terperinci

b. Angket validasi untuk Ahli Bahasa
Validasi bahasa dijalankan untuk mengevaluasi akurasi bahasa yang
diterapkan dalam modul pengajaran yang telah dibuat.

Tabel 3.2 Kisi-kisi untuk validasi ahli bahasa

No Aspek Indikator Nomor Butir
1. Kejalasan Menggunakan istilah yang tepat sesuai dengan 2,35
Bahasa tema yang dibahas
Bahasa yang dipakai jelas dan mudah
dimengerti

Kalimat yang digunakan simpel dan langsung
ke tujuannya

2.  Keterbacaan Menggunakan aturan bahasa yang tepat dan 1,4
sesuai
Penentuan penggunaan bahasa saat menjelaskan
materi

3.  Tampilan Ketetapan ejaan 6

c. Angket validasi untuk Ahli Media
Validasi media ini dilakukan untuk menguji kelayakan modul pembelajaran
dari segi penampilan dan program yang ada. Proses validasi menggunakan lembar

validasi yang berisi pernyataan, di mana ahli media memberikan masukan dan



komentar serta saran untuk perbaikan.

Tabel 3.3 kisi-kisi untuk validasi ahli media
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Aspek Indikator

Nomor Butir

Sampul dan tulisan ~ Tampilan desain dan warna
yang disajikan serasi

lustrasi Ukuran Gambar
Kualitas dan Materi sesuai dengan indikator
Penampilan modul pembelajaran

Materi sesuai ATP
Media dapat mempermudah
peserta didik dalam
membayangkan

Daya tarik Mudah dipahami
Penampilan media menarik
peserta didik

3

2
1,47

5,6

d. Angket uji coba peserta didik

Angket untuk uji coba siswa mencakup beberapa aspek vyaitu (1)

Kemudahan penggunaan (2) Efektivitas waktu (3) Daya tarik dan (4) Kegunaan.

Rincian instrumen angket bagi siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Angket Untuk Peserta Didik

No Aspek Indikator Nomor Butir
1. Kemudahan Materi dalam e-modul dapat 1,2,3
dalam dengan mudah dipahami oleh
penggunaan siswa
E-modul dapat diakses dengan
gampang melalui komputer
portable atau ponsel
Bahasa yang dipakai sederhana
dan mudah dimengerti
2. Evektivitas Media belajar yang sederhana 4,5
waktu untuk dipakai oleh siswa
E-modul mendukung pelajar
untuk belajar secara mandiri
3. Daya tarik Kemanarikan video alur cerita 6,7,8

dalam e-modul

Karakter yang muncul sesuai
dengan siswa kelas 4 SD
Tampilan e-modul sangat




37

menarik

4. Manfaat E-modul bisa memperluas 9,10
pengetahuan murid.
Dalam e-modul terdapat
beragam keuntungan dan
pelajaran yang dapat dipelajari,
terutama dalam materi mengenai
perjalanan hijrah Nabi
Muhammad saw,

F. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai dalam studi ini adalah metode analisis

data kuantitatif yang berfungsi untuk menilai elemen validitas dan penerapan.
a.  Ujivaliditas

Masukan, respons, dan rekomendasi dari para validator akan digunakan
sebagai pertimbangan dalam menilai data dari validasi yang dilakukan oleh para
ahli untuk memperbaiki hasil akhir. Setiap validator akan menerima lembar validasi
untuk setiap instrumen yang perlu diisi dengan tanda centang (V) pada skala likert
1-5 seperti di bawah ini:

Setiap validator akan mendapatkan lembar validasi untuk setiap instrumen
yang harus diisi dengan tanda centang (\) pada skala likert 1-4 seperti di bawah ini:

Skor 1 : Tidak valid (Terlarang digunakan)

Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan)

Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan

revisi kecil)Skor 4 : Valid (Dapat digunakan)

Skor 5 : Sangat Valid ( Dapat digunakan Tanpa

revisi)
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Masukan, umpan balik, dan rekomendasi dari ketiga validator
dipertimbangkan dalam proses analisis data validasi yang mereka berikan. Hasil
analisis akan ditindaklanjuti setelah produk diubah, dan validitasnya dapat
ditentukan berdasarkan lembar validasi yang telah dilengkapi oleh para validator
dengan rumus berikut ini:?®

p . B Y. Skor Per Item < 100
ersentase = Skor Maksimal

Kriteria penilaian validitas sebuah produk dapat dilihat pada tabel
berikut ini.*°

Tabel 3.5 Kriteria validitas

Persentase Kriteria Validitas
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat valid

b.  Uji Praktikalitas data
Langkah-langkah perhitungan skor keptraktisan e-modul pembelajaran adalah :
1). Pendidik menilai setiap item pertanyaan dalam kuesioner berdasarkan opsi yang

disediakan.

29 Rifki Afandi, “Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Ular Tangga Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dan Hasil Belajar IPS Di Sekolah Dasar,” JINoP (Jurnal
Inovasi Pembelajaran) 1, no. 1 (2015): 77-89.

% Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-
Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam 6, no. 2 (2018): 178.
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2). Memberikan penilaian dalam bentuk persentase dapat dilakukan melalui
perhitungan menggunakan formula ini:

Tingkat kepraktisan = Jumlah skor yang diperoleh X 100%
Jumlah skor maksimum
Kriteria penilaian praktikalitas sebuah produk dapat dilihat pada tabel berikut

ini:3t

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Uji Praktikalisasi Modul Ajar

No Interval Kriteria

1. 81% - 100% Sangat Praktis
2. 61% - 80% Praktis

3. 41% -60% Cukup Praktis
4, 21% - 40% Kurang Praktis
S. 0% - 20% Tidak Praktis

31 Sugama Maskar dan Putri Sukma Dewi, “Praktikalitas Dan Efektifitas Bahan Ajar
Kalkulus Berbasis Daring Berbantuan Geogebra,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika
4, no. 2 (2020): 888-99.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pengembangan modul elektronik untuk pengajaran agama Islam dan budi
pekerti yang membahas kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Penelitian
ini menerapkan model pengembangan yang menghasilkan produk berupa modul
elektronik pembelajaran untuk siswa kelas 4 di SD Negeri 1 Porehu. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan ADDIE yang terdiri dari lima
langkah, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Hasil
dari pengembangan modul pengajaran adalah sebagai berikut:

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan langkah pertama dalam model ADDIE yang
dilakukan saat menciptakan sebuah produk. Di fase ini, peneliti mengerjakan
kegiatan untuk menilai kebutuhan para pendidik dan siswa.

a. Analisis Kebutuhan Pendidik

Peneliti melakukan pemeriksaan atas kebutuhan siswa dan guru terkait
kegiatan belajar mengajar. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui
masalah yang dihadapi oleh guru melalui sesi wawancara. Wawancara tersebut
dilakukan dengan guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam, yaitu Bapak Jus,
an. S.Pd.I.MM. Hasil dari pemeriksaan kebutuhan ini akan digunakan untuk
membantu peneliti di masa yang akan datang. Dari wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan guru, terdapat beberapa informasi yang diungkapkan terkait

pemanfaatan media dalam pembelajaran materi tentang hijrah Nabi Muhammad

40



41

saw. Guru menegaskan bahwa media yang dipakai dalam pengajaran selama ini
adalah buku cetak, walaupun ia mencatat bahwa siswa cenderung tidak terlalu
responsif dengan metode tersebut, menghasilkan tanggapan yang kurang memadai.
Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa materi tentang hijrah Nabi Muhammad
saw telah diajarkan sebelumnya, namun ia mengakui bahwa penggunaan media
elektronik, seperti e-modul berbasis Canva, bisa menjadi alternatif yang lebih
menarik bagi siswa. Menurut guru, e-modul ini berpotensi untuk meningkatkan
minat siswa serta mempermudah pemahaman mereka terhadap materi, karena
media elektronik memberikan kesempatan untuk membayangkan isi materi dengan
cara yang lebih visual dan interaktif.

Secara umum, hasil dari wawancara menunjukkan bahwa para pengajar
mengakui signifikansi media digital dalam meningkatkan proses belajar yang lebih
menarik dan efisien, terutama ketika menyampaikan materi yang memerlukan daya
tarik visual dan pemahaman yang lebih mendalam, seperti narasi perjalanan hijrah
Nabi Muhammad saw.

b.  Analisis Peserta Didik

Hasil pengamatan terhadap siswa menunjukkan bahwa peneliti telah
memberikan alat berupa kuesioner kepada siswa yang berisi beberapa pertanyaan
untuk mengevaluasi tingkat ketertarikan siswa terhadap media E-modul. Berikut

adalah hasil dari kuesioner siswa.
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Menunjukkan presentase sebesar 23 %

Dengan kategori tidak menyukai materi jika menggunakan E-
modul

Menunjukkan presentase sebesar 77 %

Dengan kategori lebih mudah memahami materi jika
menggunakan E-modul

Gambar 4.1 mudah memahami materi jika menggunakan E-modul

Berdasarkan gambar diagram yang ada, dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden lebih mudah menangkap materi dengan menggunakan E-modul. Hal ini
ditunjukkan oleh diagram yang menggambarkan pilihan responden. Sekitar 77%
dari 13 responden mengatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi saat
menggunakan E-modul. Sementara itu, hanya 23% responden yang kurang
menyukai penggunaan E-modul. Ini menunjukkan bahwa penerapan E-modul

dalam pembelajaran dapat memperbaiki pemahaman di antara audiens.
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[ Menunjukkan presentase sebesar 38%
Dengan Kklasifikasi ketidaksukaan terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang menggunakan E-modul yang
dilengkapi dengan video animasi..

[ Menunjukkan presentase sebesar 62%
Dengan adanya kategori yang lebih sederhana dalam memahami
materi Pendidikan Agama Islam, penggunaan E-modul yang
dilengkapi video animasi menjadi lebih efektif.

Gambar 4.2 mudah memahami pembelajaran Pendidikan Agma Islam
dengan menggunakan E-modul disertai video animasi.

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bagaimana responden menyukai
metode belajar E-modul. Dari hasil yang terlihat dalam grafik, 62% dari 13
responden mengatakan bahwa mereka menemukan lebih mudah dalam memahami
Pendidikan Agama Islam saat menggunakan E-modul yang dilengkapi dengan
video animasi. Di sisi lain, hanya 38% yang merasa kesulitan memahami
pembelajaran dengan menggunakan E-modul. Ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar responden lebih memilih pendekatan pembelajaran yang menggunakan media
digital.

a. Tahap Perancangan (Design)

Langkah-langkah yang diambil setelah hasil pengolahan data pada fase

analisis adalah fase perencanaan. Di fase ini, peneliti melaksanakan beberapa

aktivitas, yaitu mengumpulkan informasi, menyusun desain e-modul, dan
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merancang alat ukur.

1)  Pengumpulan Data

Sebelum membuat e-modul, peneliti melakukan analisis terhadap konten
yang akan digunakan dalam e-modul. Konten yang dianalisis melalui berbagai
sumber yang berkaitan dengan kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad saw.
Berikut adalah beberapa sumber yang dijadikan pedoman dalam pembuatan e-
modul.

a). referensi : Materi PAI kelas 4 Kurikulum Merdeka Bab 5 Kisah Hijrah Nabi

Muhammad saw.

b). https://youtu.be/2LKYrUYorCk?feature=shared link video pertama
c). https://youtu.be/MXTDwzY JLsk?feature=shared link video kedua

Ketiga sumber yang telah dipilih dan diringkas berdasarkan kemampuan
materi mengenai Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw. Kemudian, dimasukkan
ke dalam e-modul dengan menggunakan aplikasi canva.

2). Membuat Rancangan media E-modul

Setelah tahap pengumpulan informasi, peneliti kemudian membuat bahan
ajar berupa e-modul mengenai Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad Saw. Ini
dilakukan dengan aplikasi canva. Dalam proses pembuatan e-modul, penting untuk
memperhatikan elemen penyusun e-modul agar produk yang dihasilkan
terorganisasi dengan baik.

Berikut ini adalah desain e-modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang didukung oleh aplikasi canva digital, yang dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
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Tabel 4.1 Rancangan media pembelajaran E-modul

+Tambah halaman f\':)

No E-modul Keterangan
1 24 : Buka aplikasi Canva dan kamu akan
€ c 08=
= Camn wescspsv By Hatny  Pchgadpie v . . ..
melihat tampilan yang mirip dengan
.vauim‘ . Specialsze | Upload . . .
Whatdest'i';:y"f” et gambar di samping. Setelah itu, tekan
— tulisan " create a design " yang berwarna
000000006 _
B > | I = 2 By ungu di sudut kanan atas layar.
@ eardCenter 0 > N Let's try the design...
Maleatezm (2 &\] e n
- i o Buatide ' / : ﬂf}ﬁ'
— o LR ~4 0
2 o : — o Setelah megklik “create a design” muncul
= Campe st Bsossv  Ehoiorv  Pragadpiey o Q . i A A ) )
tampilan seperti pada gambar disamping,
9 What design dg o .
lalu klik pilihan “Dokumen A4 vertical”.
® Home
¥ wgesudo @
8 Freject
(B temslate >
B pardcenter 0 3 g Let'stry the design. Start creating us ng your media
B Mabesream i
Desan om
W sorge
3 Setelah memilih opsi "kertas A4 tegak,"

tampilan lapisan akan muncul seperti yang

terlihat pada gambar di samping.
Selanjutnya, tekan "Desain" yang terletak

di sudut kiri atas.
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Setelah memilih opsi "Desain”, tampilan

layar akan terlihat seperti yang ditunjukkan

S e OUplbnainiph 9 O O omio) o ek K4 D cutdegnone JUENE

~ | B v -5+ AR EEZ M Qhinsin w

BEBASNELE

Montserrat

Pkt G o
Dy i
A 0

4«
"

ol -

+Tambeh halarran

dalam gambar di samping. Selanjutnya,
gulir ke bawah untuk menemukan pilihan
desain yang sesuai dengan kebutuhan
Anda. Di bagian atas desain yang telah
dipilih, terdapat beberapa opsi untuk
mengubah teks, mengedit warna teks, serta
perubahan warna pada template. Lalu, di
bawah template yang telah dipilih, terdapat
opsi “tambah halaman” untuk
memasukkan halaman baru ke dalam
template. Proses ini berlanjut hingga
mencapai akhir template yang diinginkan.

Kemudia untuk memasukkan video pada

halaman pilih unggahaan.
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Halaman4-Ta A v dEHC

..

et

[ N O «;\}
#)

Halaman4 /10 0 » 8.0

Halaman4-Ts ~ v

\

I

e Ao od ol
@ e womp. KN+ Al Pan P ceaksengntava

Setelah menentukan opsi unggahan,
tampilan yang terlihat akan seperti gambar
di samping. Kemudian, pilihlah video yang
sesuai

ingin  dimasukkan dengan

kebutuhan di halaman vyang telah

disediakan.

Selanjutnya, untuk menambahkan tautan
video ke dalam halaman, kita dapat melihat
pada gambar di samping dengan memilih
opsi “Embed” yang terletak di sudut kiri

bawah layer.

Setelah memilih opsi semat, tampak
seperti pada gambar di samping, lalu
tempel tautan yang akan ditambahkan ke

halaman dan selesai.
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3). Perancangan Instrumen

Perancangan alat dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian, dan alat
tersebut mencakup lembar validasi, praktikalitas, serta analisis kebutuhan. Sebelum
digunakan, lembar validasi terlebih dahulu diserahkan kepada tiga validator yang
memiliki keahlian dalam materi, media, dan bahasa, yaitu tiga instrumen yang
berbeda sesuai dengan bidang masing-masing. Lembar validasi berisi beberapa
pertanyaan yang dirancang untuk menilai sejauh mana produk layak sebelum
dilakukan pengujian di lapangan. Sementara itu, kuesioner praktikalitas dan analisis
kebutuhan terdiri dari beberapa pertanyaan yang dijawab dengan menandai (\) pada
skala Likert yang telah disediakan, dan kedua kuesioner ini diberikan kepada 13
siswa kelas 4 serta satu guru yang mengajar pendidikan agama Islam saat produk
diterapkan di kelas.
¢). Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini dilakukan dengan memperbaiki produk yang telah direncanakan
sebelumnya. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil pada tahap ini:
1). Pembuatan Draft E-Modul

Penyusunan Draf E-Modul dilakukan dengan mengumpulkan semua hasil
desain produk yang telah dibuat sebelumnya, sehingga terbentuk e-modul yang

seharusnya. Berikut adalah hasil desainnya:
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Setelah Menonton Kisah Diatas jawablah soal pilihan 7 4
ganda berikut dengan Kiik link dibawah ini

-

"

Gambar 4.7 Evaluasi Gambar 4.8 Sampul Akhir E-modul

Hasil rancangan e-modul menggunakan aplikasi canva, berikut adalah
produk dari pengembangan e-modul pendidikan agama Islam yang berfokus pada
materi digital tentang peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw.

https://www.canva.com/design/DAGLQD1hl-k/ Bc1N4YyHeb-

dzhpF8B790/edit?utm content=DAGLQD1hlk&utm campaign=designsh

are&utm medium=link2&utm source=sharebutton

2). Hasil Uji Validasi

Tahap berikutnya adalah proses validasi yang dilakukan oleh para validator
yang memiliki keahlian. Proses ini bertujuan untuk mengecek keabsahan e-modul
pembelajaran yang telah dibuat. Validasi ini dilaksanakan oleh para ahli media,
pakar materi, dan ahli bahasa. Ahli media menilai tampilan e-modul, pakar materi
memeriksa konten dan kesesuaian tujuan pembelajaran, serta mencocokkan soal

latihan dengan cakupan materi yang relevan. Di sisi lain, ahli bahasa menilai aturan


https://www.canva.com/design/DAGLQD1hl-k/_Bc1N4YyHeb-dzhpF8B79Q/edit?utm_content=DAGLQD1hlk&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGLQD1hl-k/_Bc1N4YyHeb-dzhpF8B79Q/edit?utm_content=DAGLQD1hlk&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGLQD1hl-k/_Bc1N4YyHeb-dzhpF8B79Q/edit?utm_content=DAGLQD1hlk&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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bahasa yang diterapkan dalam penyusunan e-modul pembelajaran. Dalam hal ini,
peneliti mengacu pada saran dan petunjuk dari para validator. E-modul yang

disusun oleh peneliti, terutama e-modul pembelajaran, divalidasi oleh tiga validator

berikut:
Tabel 4.2 Daftar nama validator
No Nama Validator Jabatan Anhli
1. Dr. Hisbullah, S.Pd.,M.Pd. Dosen IAIN Palopo  Ahli Media

2. Muhammad Guntur, S.Pd.,M.Pd. Dosen IAIN Palopo  Ahli Bahasa

3. Makmur, S.Pd.l.,, M.Pd.l. Dosen IAIN Palopo  Ahli Materi

a). Hasil uji validasi Ahli Media

Tabel 4.3 Hasil VValidasi Ahli Media

No Aspek Total Skor (%) Kategori
Skor maks

1. Sampul dan Tulisan 4 5 80% Sangat
Valid

2. Kualitas dan 13 15 86% Sangat
Tampilan valid

3. Daya Tarik 12 15 80% Sangat
Valid

Rata-rata 29 35 82,8% Sangat

Valid

Sumber:Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas, terungkap bahwa nilai media untuk e-modul
pembelajaran terdiri dari 3 aspek, yaitu sampul dan tulisan yang mendapatkan
persentase 80%, kualitas dan tampilan yang memperoleh persentase 86%, serta
daya tarik yang mencapai persentase 80%. Dengan demikian, rata-rata persentase

keseluruhan adalah 82,8% yang masuk dalam kategori 'sangat valid'.
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b). Hasil uji validasi ahli Bahasa

Tabel 4.4 Hasil VValidasi Ahli Bahasa

No Aspek Total Skor (%) Kategori
Skor maks
1.  Kejelasn bahasa 12 15 80% Valid
2.  Keterbacaan 8 10 80% Valid
3. Tampilan 4 5 80% Valid
Rata-rata 24 30 80% Valid

Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel yang ada, dapat dilihat bahwa evaluasi dari ahli bahasa
mengenai e-modul pembelajaran mencakup tiga aspek, yaitu kejelasan bahasa yang
mendapatkan persentase 80%, keterbacaan yang juga mendapatkan persentase
80%, dan tampilan yang memperoleh persentase 80%. Dengan demikian, rata-rata
persentase keseluruhan mencapai 80% yang masuk dalam kategori sangat valid.
¢). Hasil Uji Vlidasi Ahli Materi

Tabel 4.5 Hasil VValidasi Ahli Materi

No Aspek Total Skor | Skor maks (%) Kategori
1. Isi 15 15 100% Sangat valid
2. Konstruksi 20 20 100% Sangat valid

Rata-rata 35 35 100% | Sangat valid

Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel yang ditampilkan, terungkap bahwa evaluasi oleh para
ahli tentang e-modul pembelajaran mencakup dua aspek, yaitu isi yang
mendapatkan persentase 100% dan konstruksi yang juga memperoleh persentase
100%, keduanya berada dalam kategori "sangat valid." Hasil evaluasi ahli mengenai

materi e-modul Pendidikan Agama Islam yang berbasis canva digital, seperti yang



54

terlihat dalam tabel 4.5, menunjukkan skor validasi yang mencapai 100%. Ini
menandakan bahwa dari segi materi, e-modul Pendidikan Agama Islam berbasis
canva digital memenuhi standar yang sangat valid.
3). Revisi Hasil Uji Validasi

Setelah para ahli melakukan validasi terhadap e-modul pembelajaran yang
telah dibuat, langkah berikutnya adalah melakukan perbaikan pada e-modul
tersebut. Proses perbaikan ini bertujuan untuk menyempurnakan atau
menyelesaikan secara menyeluruh e-modul pembelajaran yang telah
dikembangkan. Perubahan dilakukan berdasarkan masukan, kritik, dan
rekomendasi yang diberikan oleh tim validator.

Tabel 4.6 Saran dan masukan validator

Validator Saran dan komentar Hasil revisi
Ahli Bahasa Perbaiki ejaan dan tanda baca Ejaan dan tanda baca telah
disesuaikan.
Ahli Media Penulisan pada  materi Penulisan pada materi
diperbesar telah di perbaiki.
Ahli Materi

Berikut ini adalah modifikasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap modul
yang telah dibuat, setelah diperbaiki berdasarkan saran dan masukan dari validator
sebagai acuan.

a). perbaikan saran dan masukan validator.
Pada modul pembelajaran sebelumnya, terdapat bagian materi yang

menyebut nama Nabi Muhammad Saw. Penulisan “muhammad” dengan hurufkecil
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di awal telah diperbaiki menjadi “Muhammad” dengan awalan huruf kapital. Modul
sebelumnya juga memiliki ukuran tulisan yang kurang besar, tetapi setelah direvisi,
ukuran tulisan pada modul baru telah diperbesar.

sebelum revisi

)
j©7 KISAH TELADAN

Setelah revisi

i
il
2 ,ﬁmnw«
AL b hr
r

b). Tahap Implementasi

Tahap pelaksanaan dilakukan setelah produk mendapatkan validasi dari
validator. Di fase ini, dilakukan pengujian dalam bentuk kelompok besar, bertujuan
untuk menilai sejaun mana kepraktisan e-modul melalui angket mengenai
praktikalitas materi tentang perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw.

2). Hasil Uji Praktikalitas pengembangan e-modul berbasis canva digital pada
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bidang studi pendidikan agama islam di SD Negeri 1 Porehu Kecamatan Porehu
Kabupaten Kolaka Utara
Keefektifan e-modul Pendidikan Agama Islam diuji coba secara terbatas
oleh satu guru dan 15 siswa di kelas 4 SD Negeri 1 Porehu. Tingkat keefektifan e-
modul ini dapat diukur berdasarkan tanggapan guru terhadap kuesioner yang
mengukur praktikalitas e-modul Pendidikan Agama Islam yang menggunakan
canva, terkait materi mengenai perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Hasil dari
uji coba praktikalitas oleh guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7 Hasil uji praktikalitas pendidik

Aspek
No. Nama Guru Materi Ketertarikan Kreatif Efisiensi Interaktiv
1 Jus'an, S.Pd, M.M 14 10 6 5 6
Jumlah 14 10 6 5 6
Skor Maksimum 16 12 8 8 8
% 87,5 83 75 62,5 75
Rata-Rata 76,67%

Sumber: Data Primer yang diolah

Pada tabel hasil evaluasi praktikalitas dari seorang pendidik terhadap e-
modul Pendidikan Agama Islam yang dibuat dengan Canva mengenai kisah
perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw, terdapat lima elemen yang dinilai oleh
pendidik terhadap hasil yang dikembangkan, antara lain materi, minat, kreativitas,
efisiensi, dan interaktivitas. Berdasarkan penilaian keempat elemen tersebut,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,67%, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-
modul Pendidikan Agama Islam yang berbasis Canva mengenai kisah perjalanan
hijran Nabi Muhammad Saw tergolong praktis untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Selanjutnya, hasil pengujian praktik yang dilakukan oleh siswa terhadap e-
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modul Pendidikan Agama Islam yang berbasis Canva mengenai kisah perjalanan
hijrah Nabi Muhammad Saw dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8 Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik

No. Aspek/Indikator Total Skor Total Maks % Kategori
1 Kemudahan Penggunaan 23 25 92 Sangat Praktis
2  Daya Tarik 13 15 86,67% Sangat Praktis
3  Manfaat 10 10 100 Sangat Praktis
Rata-Rata 92,89% Sangat Praktis

Sumber: Data Primer yang diolah
Dari evaluasi terhadap praktikalitas siswa, ditemukan rata-rata nilai sebesar

92,89% pada ketiga aspek tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul
Pendidikan Agama Islam yang berbasis Canva mengenai kisah perjalanan hijrah
Nabi Muhammad Saw. Termasuk dalam kategori yang sangat mudah digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

c). Tahap Evaluasi (evaluation)

Tahap terakhir adalah proses penilaian. Di fase ini, peneliti melakukan
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif dilaksanakan untuk
mengawasi dan memperbaiki setiap langkah dalam pengembangan produk.
Sementara itu, penilaian sumatif dilakukan untuk mengevaluasi seberapa praktis
produk yang telah dibuat. Penilaian sumatif dilakukan di akhir fase untuk menilai
efektivitas e-modul Pendidikan Agama Islam yang berbasis digital Canva, dengan
tujuan untuk menilai keberhasilan dan penggunaan e-modul Pendidikan Agama

Islam melalui pengujian terhadap hasil belajar siswa.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Sesuai dengan penjelasan yang ada dalam rumusan masalah, peneliti
memperoleh beberapa poin yang menjadi sasaran dari pengembangan media
pembelajaran E-modul berbasis Canva mengenai materi Kisah Perjalanan Hijrah
Nabi Muhammad Saw. di Kelas 4 SD Negeri 1 Porehu. Berikut adalah rincian
tersebut:

1. Deskripsi prosedur pengembangan E-modul berbasis canva

Penelitian ini menghasilkan e-modul yang berfokus pada pembelajaran
agama Islam dan nilai-nilai moral, yang bertujuan untuk mendukung pendidik
dalam memusatkan perhatian pada proses belajar. Produk ini diciptakan
menggunakan langkah-langkah pengembangan model ADDIE, yang mencakup
analisis, desain, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut ini adalah
penjelasan mendetail mengenai setiap tahap serta hasil-hasil penting dari penelitian
ini.

a. Tahap Analisis Pendidik dan peserta didik Pengembangan e-modul
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis canva digital di SD Negeri 1
Porehu.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh pendidik, terungkap bahwa
selama ini mereka menggunakan buku fisik untuk mengajarkan tentang perjalanan
hijrah Nabi Muhammad saw, karena sumber belajar atau media yang tersedia masih
sangat terbatas. Pendidik juga mengungkapkan bahwa materi ini telah diajarkan
sebelumnya, tetapi tanggapan dari siswa tidak terlalu positif. Pendidik menyatakan

bahwa pemanfaatan media elektronik seperti e-modul yang berbasis Canva dapat
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lebih menarik dan mendukung siswa dalam memahami materi dengan pendekatan
yang lebih visual dan interaktif.

Hasil dari analisis siswa menunjukkan bahwa dari 13 siswa kelas 4 SD,
sebanyak 77% merasa lebih mudah memahami materi saat menggunakan E-modul,
dan 62% merasa lebih gampang memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan E-modul karena adanya video animasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
ketersediaan bahan belajar masih sangat minim, sehingga diperlukan media dalam
proses pengajaran. Temuan dari studi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Irkhamni dan rekan-rekan yang menunjukkan bahwa E-modul
dapat meningkatkan minat belajar siswa karena dilengkapi dengan desain yang
menarik, serta variasi dalam gambar, huruf, dan warna yang memperkuat
ketertarikan siswa dalam kegiatan belajar.®2
b. Tahap Desain

Langkah berikutnya adalah membuat e-modul pembelajaran yang
dirancang melalui beberapa fase, dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan
berdasarkan analisis dari pendidik dan pembelajar. Setelah itu, langkah selanjutnya
adalah merancang alat penilaian yang akan diterapkan dalam pembelajaran.
Kemudian, menyusun alat yang akan digunakan untuk mengevaluasi kevalidan dan
kepraktisan e-modul pembelajaran yang telah dibuat. Alat yang digunakan adalah
kertas validasi yang akan diisi oleh tiga orang ahli (validator) yang memiliki

kompetensi untuk menilai kelayakan e-modul pembelajaran tersebut, yaitu ahli

32 Indika Irkhamni dkk., “Pemanfaatan Canva Sebagai E-Modul Pembelajaran
Matematika Terhadap Minat Belajar Peserta Didik,” Prosiding Konferensi IImiah Pendidikan 2
(2021): 127-34
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media Dr. Hisbullah, S.Pd., M.Pd, ahli bahasa Dr. Muhammad Guntur M.Pd., dan
ahli materi Dr. Makmur, S.Pd.l., M.Pd.I.
c. Tahap Pengembangan
Pada fase pengembangan, Modul yang dibuat akan diuji kelayakannya

oleh sejumlah pakar. Proses ini mencakup penerimaan saran dan rekomendasi dari
para validator, yang selanjutnya digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan produk E-modul. Tujuan dari validasi ini adalah untuk memastikan
bahwa E-modul yang dirancang memenuhi kriteria kualitas dan bisa dimanfaatkan
dengan baik dalam kegiatan pembelajaran.
d. Tahap Implementasi

Pada fase ini, peneliti melaksanakan percobaan kepada siswa dengan
membagikan kuesioner untuk menilai sejauh mana E-Modul dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam dapat diterapkan secara praktis. Percobaan terhadap
produk ini bertujuan untuk mengukur seberapa efektif e-modul pendidikan agama
Islam dalam digunakan selama proses belajar mengajar.
e. Tahap Evaluasi

Tahap terakhir dari proses dalam pengembangan ini adalah tahap penilaian.
Pada langkah ini, peneliti melaksanakan penilaian formatif untuk mengawasi dan
menyempurnakan setiap langkah produk yang diciptakan, berdasarkan masukan
dan petunjuk dari beberapa validator. Di sisi lain, penilaian sumatif dilakukan untuk
mengukur sejauh mana e-modul yang telah dibuat dapat digunakan dengan baik.
2. Deskripsi kevalidan e-modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam

E-modul Pendidikan Agama Islam yang telah diperbarui, telah divalidasi oleh
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tiga validator dengan tujuan untuk menilai apakah produk yang dibuat ini pantas
untuk diujicobakan. Berdasarkan hasil validasi, diperoleh nilai 82,8% dari pakar
media, 80% dari pakar bahasa, dan 100% dari pakar materi. Penjelasan di atas
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Gita Permata Puspita Hapasari,
yang mengindikasikan bahwa produk video animasi yang berbasis Canva ini dapat
meningkatkan motivasi serta pencapaian belajar siswa dan layak untuk diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran.® Selain itu, penelitian ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Irkhamni dan rekan-rekan yang mengungkapkan bahwa penggunaan
Canva sebagai alat pembelajaran matematika dalam bentuk e-modul dapat
meningkatkan minat belajar siswa.** Sebuah studi oleh Nur Fausi Amini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih menyukai modul yang memiliki
warna dan gambar.®
Deskripsi di atas mengindikasikan bahwa studi sebelumnya yang relevan
menunjukkan bahwa pemanfaatan media yang didasarkan pada Canva, seperti
video animasi, e-modul, atau modul berilustrasi, dapat memperbaiki semangat,
hasil belajar, dan ketertarikan siswa. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
siswa lebih menyukai modul yang memiliki warna dan gambar.
Kebaruan dari s yang dikerjakan oleh peneliti ini dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yang relevan terletak pada pemakaian canva yang

digabungkan dengan video animasi, serta penambahan fitur absensi dan evaluasi di

33 Hapsari dan Zulherman, “Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Aplikasi Canva
Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa.”

34 Indika Irkhamni dkk., “Pemanfaatan Canva Sebagai E-Modul Pembelajaran Matematika
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik,” Prosiding Konferensi limiah Pendidikan 2 (2021): 127-34.

% Nur Fausi Amini, “Pengembangan Modul Pembelajaran PAI Berbasis Digital Pada
Materi Iman Kepada Nabi dan Rasul di Kelas VIII SMP Negeri 7 Palopo,” 2023.
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penghujung pembelajaran. Fitur-fitur ini memberikan aspek baru dalam proses
belajar, di mana tidak hanya memperkaya pengalaman belajar melalui animasi,
tetapi juga memungkinkan pemantauan kehadiran siswa dan penilaian hasil
pembelajaran dengan cara yang lebih teratur.

E-modul Pendidikan Agama Islam yang telah dibuat sudah diuji oleh tiga
pakar, dengan penilaian 82,8% dari pakar media, 80% dari pakar bahasa, dan 100%
dari pakar materi, yang menandakan bahwa modul ini layak untuk diuji coba.

3. Hasil praktikalitas media pembelajaran E-modul berbasis canva digital pada
materi kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw.

Hasil dari percobaan ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana media
pembelajaran E-modul yang dikembangkan menggunakan Canva efektif untuk
materi kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Uji coba ini melibatkan guru
Pendidikan Agama Islam dan siswa dari kelas 4 SD Negeri 1 Porehu. Untuk menilai
efektivitas media tersebut, angket respon disebarkan kepada guru dan siswa.
Respon dari guru menunjukkan persentase pengukuran sebagai berikut: untuk aspek
materi 85%, aspek ketertarikan 83%, aspek kreativitas 75%, aspek efisiensi 62,5%,
dan aspek interaktivitas 75%. Rata-rata persentase yang didapat mencapai 76,67%,
yang dikategorikan sebagai praktis.

Hasil survei yang dilakukan terhadap 13 siswa kelas 4 menunjukkan
persentase sebagai berikut: kemudahan penggunaan 92%, tingkat ketertarikan
86,67%, dan tingkat manfaat 100%. Rata-rata dari respon yang diberikan oleh siswa
adalah 92,89%, yang juga dapat dikategorikan sebagai sangat efektif. Ini

menunjukkan bahwa dari segi materi, konten yang dihadirkan dinilai cukup baik
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oleh siswa. Aspek manfaat mendapatkan nilai tertinggi sebesar 100%, yang
menunjukkan bahwa siswa dapat memperoleh manfaat yang lebih banyak dari
proses pembelajaran.

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan atau alat yang digunakan efektif
dalam mendorong keterlibatan aktif siswa, menciptakan interaksi yang lebih
mendalam dengan materi ajar, serta meningkatkan partisipasi keseluruhan siswa.
E-modul yang dibuat dengan Canva dan berkaitan dengan kisah perjalanan hijrah
Nabi Muhammad saw di SD Negeri 1 Porehu, yang dikembangkan oleh peneliti,
dinyatakan sangat efisien berdasarkan data dari kuesioner yang diisi oleh pendidik
dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan para siswa. E-modul ini dapat diakses
kapan saja dan di mana saja selama terhubung dengan internet, melalui komputer,
laptop, dan ponsel.

Kepraktisan memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di luar
waktu kelas di sekolah. Dari hasil yang diperoleh terkait kepraktisan, dapat
disimpulkan bahwa produk E-modul yang didasarkan pada Canva digital dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini sah dan pantas digunakan sebagai
bahan ajar dalam proses belajar. E-modul ini juga berfungsi dengan baik sebagai
sarana belajar mandiri karena bisa diakses di berbagai tempat dan waktu melalui
perangkat elektronik seperti telepon genggam, laptop, dan komputer selama

terhubung dengan internet.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengolahan analisis terkait kebutuhan guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa pengajaran Pendidikan Agama Islam saat ini masih banyak
bergantung pada metode yang bersifat teori, yang mengakibatkan kebosanan di
kalangan peserta didik. Baik guru maupun siswa sama-sama menyatakan
perlunya penggunaan media pembelajaran digital seperti e-modul. Temuan
analisis menunjukkan bahwa e-modul belum dimanfaatkan dan sangat
dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam menyampaikan materi serta
meningkatkan partisipasi siswa. Siswa mengharapkan media yang kreatif dan
menarik agar pembelajaran menjadi lebih seru dan efisien. Karena itu, e-modul
sangat diperlukan untuk memperbaiki cara mengajar dan menjawab kebutuhan
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif.

2. Dari hasil penilaian validitas terhadap e-modul yang telah dibuat, didapatkan
data dari sejumlah validator yang terdiri dari pakar media, bahasa, dan konten.
Hasil validasi menunjukkan bahwa skor yang diperoleh adalah 82,8% dari
pakar media, 80% dari pakar bahasa, dan 100% dari pakar konten.

3. Hasil dari pengujian praktikalitas e-modul pembelajaran yang telah

dikembangkan menunjukkan bahwa respon dari pendidik mencapai rata-rata
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76,67%, sedangkan respon dari peserta didik memperoleh rata-rata 92,89%.
Hasil ini dikategorikan sebagai sangat praktis.

Implikasi

Adapun implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

E-modul Pendidikan Agama Islam yang menggunakan aplikasi Canva secara
digital bisa berfungsi sebagai alat bantu untuk siswa dalam belajar mandiri.
E-modul Pendidikan Agama Islam yang didasarkan pada Canva digital bisa
menjadi pilihan bagi siswa dalam mempelajari cerita perjalanan Hijrah Nabi
Muhammad Saw.

E-modul yang dirancang dapat memperluas pengetahuan siswa dan memicu
semangat para pendidik untuk meningkatkan kreativitas mereka dalam
penggunaan media pembelajaran.

Saran

E-modul pendidikan agama Islam yang menggunakan Canva digital dan telah

diciptakan oleh peneliti masih membutuhkan pengembangan lebih lanjut agar

menjadi lebih efektif. Maka dari itu, peneliti memberikan beberapa rekomendasi

sebagai berikut:

1.

E-modul ini hanya mencakup konten mengenai kisah perjalanan hijrah Nabi
Muhammad SAW, sehingga diharapkan pengembang berikutnya dapat
memperluas konten dalam e-modul tersebut.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber acuan untuk penelitian

mendatang, yaitu penelitian pengembangan.



DAFTAR PUSTAKA

Adi, Marsudi Suwarna. Membuat Desain Cantik Dengan Mudah & Cepat
Menggunakan Canva. Marsudi Suwarna Adi, 2020.

Afandi, Rifki. “Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Ular Tangga Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dan Hasil Belajar IPS Di Sekolah
Dasar.” JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran) 1, no. 1 (2015)

Agama, Departemen. “Al-Qur’an Dan Terjemahannya.” Bandung: Cordoba, 2019.

Akbar, Sarda, Syamsu Sanusi, dan Lilis Suryani. “Pengembangan Modul
Pembelajaran Subtema Gangguan Kesehatan Pada Organ Peredaran Darah
Berbasis Nilai-Nilai Keislaman.” Jurnal Pendidikan Refleksi 11, no. 2
(2022)

Ali, Adrianza. “Fungsi Supervisor Pendidikan Dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru di Madrasah Aaliyah Rantebulu Kabupaten Luwu,”
2024.

Amini, Nur Fausi. “Pengembangan Modul Pembelajaran PAI Berbasis Digital Pada
Materi Iman Kepada Nabi dan Rasul di Kelas VIII SMP Negeri 7 Palopo,”
2023.

Arifuddin, A, dan AR Karim. “Konsep Pendidikan Islam; Ragam Metode PAI
Dalam Meraih Prestasi. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 10 (1), 13-22,”
2021.

Cahyadi, Ani. “Esensi Pengembangan Pembelajaran Berbasis Multimedia.” CV
Mahata (Magna Perpustakaan Universitas Negeri Malang. 350, 2021.

Fuadi, Ahmad. “Studi Islam (Islam Eksklusif Dan Inklusif).” Jurnal Wahana
Inovasi 7, no. 2 (2018)

Hapsari, Gita Permata Puspita, dan Zulherman Zulherman. “Pengembangan Media
Video Animasi Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi
Dan Prestasi Belajar Siswa.” Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021)

Hasriadi. “Pengaruh E-Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan
Agama Islam.” IQRO: Journal of Islamic Education 3, no. 1 (2020)

ITham, Dodi. “Menggagas Pendidikan Nilai Dalam Sistem Pendidikan Nasional.”
Didaktika: Jurnal Kependidikan 8, no. 3 (2019)

Irkhamni, Indika, Aini Zulfa 1zza, Wilda Tsaniya Salsabila, dan Nurina Hidayah.

66



67

“Pemanfaatan Canva Sebagai E-Modul Pembelajaran Matematika Terhadap
Minat Belajar Peserta Didik.” Prosiding Konferensi Ilmiah Pendidikan 2
(2021)

Ismail, Hajar. “Pengembangan E-modul Berbasis Aplikasi Canva dan Heyzine Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Aagama Islam di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 03 Palopo,” 2023.

Istigomah, Istiqgomah, Masriani Masriani, Rahmat Rasmawan, Rini Muharini, dan
Ira Lestari. “Pengembangan E-Modul Flipbook IPA Berbasis Problem
Based Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan.” Jurnal Basicedu 6,
no. 5 (2022)

Janah, Miftahul. “Pengembangan Video Pembelajaran Matematika Berbasis
Aplikasi Powtoon Pada Materi Trigonometri,” 2023.

Kosasih, Engkos. Pengembangan Bahan Ajar. Bumi Aksara, 2021.

Marwiyah, St, Muhammad Thsan, dan Muh Yamin. “Media Pembelajaran Inovatif
Berbasis Lingkungan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Pondok
Pesantren Pengkendekan Luwu Utara Pendahuluan” 4, no. 2 (2023)

Maskar, Sugama, dan Putri Sukma Dewi. “Praktikalitas Dan Efektifitas Bahan Ajar
Kalkulus Berbasis Daring Berbantuan Geogebra.” Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020)

Munir, Nilam Permatasari. “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika
IAIN Palopo.” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan lImu
Pengetahuan Alam 6, no. 2 (2018)

Muslina, Muslina, dan Rini Rahman. “Pemikiran Pendidikan Islam Syekh
Muhammad Naquib Al-Attas.” Jurnal Kawakib 2, no. 1 (2021)

Muyaroah, Siti, dan Mega Fajartia. “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Android Dengan Menggunakan Aplikasi Adobe Flash CS 6 Pada Mata
Pelajaran Biologi.” Innovative Journal of Curriculum and Educational
Technology 6, no. 2 (2017)

Nisa, Hanifa Ainun. “Pengembangan E-Modul Dengan Flip PDF Professional
Berbasis Gamifikasi Pada Materi Himpunan,” 2020.

Pelangi, Garris, dan U Syarif. “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media
Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Jenjang SMA/MA.” Jurnal
Sasindo Unpam 8, no. 2 (2020).

Rohmatullah, Rohmatullah, Heni Pujiastuti, dan Maman Fathurrohman. “Integrasi

67



68

E-Modul Dalam Pembelajaran Matematika: Systematic Literature Review.”
Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan 4, no. 6 (2022)

Violadini, Ririn, dan Dea Mustika. “JURNAL BASICEDU.” Jurnal Basicedu Vol
5, no. 3 (2021).

Wilujeng, Intan Wahyu, Sudi Dul Aji, dan Arnelia Dwi Yasa. “Pengembangan ¢
Modul Berbasis Canva Digital Tentang Manfaat Hewan Bagi Manusia
Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar,” 5:261-70, 2021.

Zahwa, Feriska Achlikul, dan Imam Syafi’i. “Pemilihan Pengembangan Media

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi.” Equilibrium: Jurnal
Penelitian Pendidikan Dan Ekonomi 19, no. 01 (2022)

68



I S G



Lampiran 1

Permohonan Surat Izin Penelitian

67



Lampiran 2

Surat Keterangan Penelitian

68



Lampiran 3

Surat Keterangan Selesai Penelitian

69



Lampiran 4

E-Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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Silahkan Absen Terlebih Dahulu Dengan Klik
Link Dibawah Ini ;

ABSENSI SISWA

Silahkan dilsi

42004800579 @ningalopo.ae.id Ganti akun
(5 Tidok dibagikan

* Menunjukban pertanyaan yang wayb desi

Nama Lengkap *

Jawahun Anda

No Absen

Jawaban Anda

Kelas *
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Oe

Tanggal (isi Tanggal Harl Ini)

Tangge
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Kurikulum
Merdeka

ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN (ATP)

Tahun Ajaran 2024-2025

« Mencentakan kisah Nabl Muhammad
Saw, membangun Kota Madinah
(membangun Masjid) dengan balk

Membuat paparan mengenal kisah Nabl
Muhammad Saw, membangun Kota
Madinah dengan mempersaudarakan

umat (Membangun Masjid) « an baik

» Menunjukkan sikap toleran, teguh
pendirian dan menghargai perbedaan,
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Silahkan Tonton Video/Ini!!

Madinah
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Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik

Anak-Anak, “Mengapa Rasulullah Saw. membangun masjid
ketika sampai ke Madinah?”

Langkah pertama yang dilakukan Rasulullah Saw, ketika sampai di Madinah
adalah membangun masjid. Masjid itu dikenal dengan sebutan Masjid Nabawi.
Rasulullah Saw, memilih tempat unta beliau pertama kali berhenti ketika tiba
di Madinah sebagai lokasi masjid. Tanah itu semula merupakan tempat
mengeringkan kurma milik dua anak yatim, Suhail dan Sahel bin Nafi’ bin
Umar bin Sa'labah. Keduanya diasuh oleh As’ad bin Zararah. Rasulullah Saw,
membeli tanah itu Rasulullah Saw, memerintahkan menebang beberapa
pohon kurma yang tumbuh di atas tanah itu. Juga memerintahkan
memindahkan beberapa kuburan tua untuk membangun masjid. Fondasinya
terbuat dari batu-batu keras, dindingnya dari batu bata yang terbuat dari
batu-batu yang terbuat dari tanah. Tiang-tiangnya terdiri dari beberapa
batang kurma, Atapnya dari daun-daun kurma. Rasulullah Saw. bersama para
sahabat bergotong royong membangun masjid. Suatu saat, beliau melihat
seseorang mengangkat dua batu besar. Beliau memberinya semangat seraya
menyampaikan, “Engkau mendapatkan dua ganjaran.” Para sahabat
berdendang dengan syair yang menggugah agar giat membangun masjid
hingga selesai.

Tahukah kalian, Rasulullah Saw. membangun masjid
bukan hanya sebagai tempat salat? Bukankah seluruh
permukaan bumi dapat dijadikan sebagai tempat salat?

Rasulullah Saw. membangun masjid bukan sekadar tempat
salat. Rasulullah Saw. membangun masjid sebagai pusat
kegiatan umat islam. Masjid Nabawi dijadikan sebagai tempat
bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah umat. Masjid
j digunakan sebagai arena latihan bela negara dan
batan kaum Muslim. Serambi Masjid Nabawi juga
tempat penampungan ahl al-Suffah. Ahl al-Suffah

: pok kaum fakir miskin yang tidak memiliki

Di masjid inilah kaum Muslim dibina dan

lah Saw. Disamping masjid, dibangun pula

sulullah Saw. bahan-bahan bangunannya pun

anya memiliki satu kamar untuk istri nabi

pindah kerumah beliau ini setelah tujuh
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Pengemis Yahudi Yang Masuk Islam
Pada suatu hari terdapat seorang pengemis Yahudi buta yang selalu
berteriak dan menghina Nabi Muhammad SAW. Pengemis tersebut selalu
ditemani oleh seseorang yang senantiasa menyuapl dengan penuh lembut
dan kasih sayang.

Suatu waktu, seseorang tersebut tidak datang kembali untuk menyuapi
dan tergantikan oleh sahabat Rasulullah yaitu Abu Bakar As-Shidiq. Seketika
sang pengemis hanya ingin disuap! oleh seseorang sebelumnya dan rasa
nyaman dan sayang mengisi hatinya.

Kemudian satu sahabat terbalk Nabl Muhammad SAW itupun berkata:

“Memang, benar, Aku bukan orang yang biasa datang membawa makanan
dan memberimu suapan atas makanan itu. Aku memang tidak bisa selemah
lembut orang itu.”

“Ketahuilah bahwa Aku adalah salah satu sahabat orang yang setiap hari
menyuapimu tersebut. Orang yang dulu biasa ke sini dan memberimu
makan dan menyuapimu telah wafat. Aku hanya ingin melanjutkan amalan
yang ditinggalkan orang tersebut, karena Aku tidak Ingin melewatkan satu
pun amalannya setelah kepergiannya.”

Lalu si pengemis buta Yahudi tersebut terdiam sejenak dan bertanya
kepada Abu Bakar siapa orang yang selama Ini memberinya makan dan juga

menyuapinya.

“Ketahuilah, bahwa la adalah Muhammad, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam. Orang yang setiap hari kau hinakan dan kau rendahkan di depan
orang banyak di pasar inl. (Jawab Abu Bakar kepada pengemis buta itu).”

Seketika pengemis Yahudl yang buta itu tertegun dan kaget terngiang, tak
ada kata yang keluar dari mulutnya namun tampak bibirnya bergetar. Air
mata pengemis buta itu perlahan membasahi pipinya yang mulai berkeriput
tua.
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SI pengemis buta tersadar, betapa orang yang selama Ini la hinakan justru
memperlakukannya dengan lemah lembut dan penuh kasih sayang. Lantas
pengemis tersebut merasa lebih hina dari apapun yang ada di dunia inl.

la seraya berkata:

“Selama Inl aku telah menghinanya, memfitnahnya, bahkan saat Muhammad
ada di sampingku sedang menyuapl aku. Tapl dia tidak pernah memarahiku.
Dia malah dengan sabar melembutkan makanan yang dl masukkan ke
dalam mulutku, Dla begitu mulla, (Kata pengemis buta dalam Isakannya).”

Lantas seketika saat itu Juga, SI Pengemis Yahudi buta segera bersaksi di
hadapan Abu Bakar Ash Shiddiq. la mengucapkan dua kalimat syahadat ‘La
(laha Ilfallah Muhammadar Rasulullah.’

Pengemis buta memilih untuk memeluk Islam setelah sumpah serapahnya
kepada Muhammad SAW dibalas dengan kaslih sayang oleh motivator
handal tersebut, Selayaknya kita harus selalu mendo'akan dan tetap berbuat
baik kepada seseorang yang menghina/menyakiti hati kita kelak kebaikan
akan mengalir.

W,

i&?/t":’/u. ".4*
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Kisah Nabi
Muhammad SAW
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Soal Pilihan Ganda

Kerjokan Soal-soal pllihan ganda berikut dengan cara ceklis jawabon yang benar
menurut andal

yurismaripadang248@gmall.com Ganti akun &
53 Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajyib dig)
Nama Lengkap *

Jawaban Anda

No Absen

Jawaban Anda

Isl Dengan Harl Saat Dikerjakan

Tangga!

1. Sebelum Nabl Muhammad Saw. Datang ke Madinah nama kota Madinah

[] Makkah

[ vastrin
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Lampiran 5

LFEMBAR VALIDASI INSTRUMEN VALIDASI PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL BERBASIS CANVA DIGITAL

PADA BIDANG STUDI PAI KELAS 4 SD N | POREINU

Nama Validator M \Z‘“““‘“ .................

Instansi AR ey
Jabatan s oneu ........................
Petunjuk:

Penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan E-modul berbasis

canva digital pada bisang studi Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1
Porehu Kecamatan Porehu Kabupaten Kolaka Utara® peneliti menggunakan
instrument lembar angket validasi terhadap e-modul pembelajaran PAI berbasis
digital yang akan dikembangkan. Pencliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

Dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument yang telah
dibuat sebagaimana yang terlampir.

Tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Tbu memberikan tanda
centang (V) puda kolom penilaian scsuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Tbu melingkan angka yang sesuai
dengan penilaian Bapuk/Ibu,

Saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom komentar dan saran yang telah

disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Tbu, peneliti ucapkan

terima kasih.
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Keterangan Skala Penilaian:

R

: Trdak Valid

: Kurang Valid
: Cukup Valid
: Valid

No.

Aspek yang Dinilai

Penilaian

2 3

Petunjuk penggunaan lembar validasi dinyatakan
dengan jelas,

Aspek penilnian lembar validasi dinyatakan
dengan jelas,

S

Kesesuaian butir p&nyatm dengan aspek yang
dibarapkan,

X

Lembar validast menggunakan bahusa Indonesia
yang baik dan benar.

\

Lembar validasi menggunakan babasa yang
mudah dipahami dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil

4, Dapat digunakan tanpa revisi
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PESERTA DIDIK ANALISIS KEBUTUHAN E-
MODUL BERBASISI CANVA BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD
NEGERI 1 POREHU KECAMATAN POREHU KABUPATEN KOLAKA UTARA.

Nama Validator e

Instandi Uf\\l‘-\ fﬁlﬂﬂ“
Jabatan H DDGUA

Petunjuk :

Penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan E-Modul berbasisi Canva digital pada
bidang studi Pendidikan agama islam di sd negeri 1 porehu kecamatan porehu kabupaten kolaka
utara “. Peneliti menggunakan instrument angket peserta didik analisis kebutuha terhadap E-Modul
pembelajaran berbasis canva pada bidang studi Pendidikan agama islam yang akan dikembangkan.

Peneliti meminta kesediaan bapak/ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrument yang telah dibuat
sebagaimana terlampir.

2. Tabel tentang Aspek Yang dinilai, dimohon bapak/ibi memberikan tanda (centang) pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian bapak/ibu.

3. Untuk penelitian umum, dimohon bapak/ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu.

4. Saran dan revisi, bapak/ibu dapat menuliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau

menuliskannya pada kolom komentar dan saran yang telah disiapkan.

Kesediaan bapak/ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bingtuan bapak/ibu, peneliti ucapkan banyak terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian :
1=Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 = Cukup Valid
4 = Valid
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NO ‘ Aspek yang Dinilai

l Judul lembar angket sudah jelas

Aspek pernyataan lembar angket dinyatakan dengan jelas

Pertanyaan berkaitan dengan tujuan peneliti

dan benar.

Bl
2
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
4
5

Lembar angket menggunakan Bahasa Indonesia yang baik

6. Lembar angket menggunakan Bahasa ﬁn?bmah dipahami

dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

7. | Secara keseluruhan informasi yang didapatkan sudah
memadai dan sesuai terkait dengan kebutuhan bahan ajar

media pembelajaran yang akan dikembangkan

Petunjuk Umum :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4

Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran

(TZ(MM lw lauh‘(

;.u»l(/,. f(

Auva\icy k"’mh‘l@"

S\Cutn
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU ANALISIS
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS CANVA
DIGITAL PADA BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SD NEGERI 1 POREHU KECAMATAN POREHU KABUPATEN

KOLAKA UTARA.

Nama Validator s N\\{PMHJ ................................

Instansi AW ORLOPO e
Jabatan cD0SEM
Petunjuk:

Penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan E-modul berbasis
canva digital pada bidang studi Pendidikan agama islam di SD Negeri 1
Porehu Kecamatan Porehu Kabupaten kolaka utara. peneliti menggunakan
instrument wawancara guru analisis kebutuhan terhadap media pembelajaran
pembelajaran e-modul berbasis canva digital pada materi PAI yang akan
dikembangkan. Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator
dengan petunjuk sebagai berikut :

1. Dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument yang telah
dibuat sebagaimana yang terlampir.

2. Tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek
(V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penelitian- Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada naskah yang perlu

direvisi, atau menuliskannya pada kolom komentar dan saran yang telah
disiapkan.
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besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1. :Tidak Valid
2. :Kurang Valid
3. : Cukup Valid
4. :Valid
Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
2 3 4
1. | Informasi yang diperoleh jelas
v
2. | Pertanyaan berkaitan dengan tujuan penelitian
v

3. | Tidak ada butir instrument yang sulit dijawab

oleh narasumber. g
4. | Pengumpulan informasi yang diperoleh melalui

instrument berkaitan langsung dengan materi 1P

pembelajaran yaitu Hijrah Nabi Muhammad

saw.
5. |Lembar instrument menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar. il
6. | Lembar instrument menggunakan bahasa yang

mudah dipahami dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.
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7. | Secara keseluruhan informasi yang didapatkan
sudah sangat memadai dan sesuai terkait
kebutuhan  bahan  ajar berupa  media

pembelajaran yang akan dikembangkan.

Petunjuk Umum:

Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi besar

Dapat digunakan dengan revisi kecil

ol

Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran:

Palopo, (€,2, 3039

Validator

-

M-yarw
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS PENDIDIK

TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL

Nama Mahasiswa : Rusma Winda (2002010068)
Judul Media : E-Modul (Modul Elektronik)
Nama Validator W\~ \/pwmd

Petunjuk :

1.

Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian

terhadap praktikalitas siswa.

2. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap lembar
angket praktikalitas siswa terhadap media pembelajaran e-modul digital.
3. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda centang (V) pada kolom yang
sesuai dengan pernyataan, sebagai berikut:
Untuk kesimpulan mohon diisi: Kategori :
LD :Layak digunakan 1 = Sangat Tidak Baik
LDP : Layak digunakan dengan perubahan 2 = Tidak Baik
TLD : Tidak layak digunakan 3 = Cukup Baik
4= Baik
5= Sangat Baik
4.  Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar saran / langsung pada
naskah.
No. Butir penilaian kategori
1(2(3(415
I Aspek Petunjuk
1. Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan
jelas v
2. Kiiteria penilaian dinyatakan dengan jelas v
II | Aspek Cakupan
1. Sesuai dengan tujuan instrumen o
2. Pernyataan sesuai dengan indikator
3. Batasan pernyataan dirumuskan dengan jelas
111 | Aspek Bahasa .
1. M?nggunakan bahasa yang baik dan benar -
2. Istilah yang digunakan tepat dan mudah _—
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dipahami

3. Kejelasan huruf dan angka il

Kesimpulan:
Instrumen:dinyatalan:, . ssssssssvsssissssssvssssssinssisssssiisssismssses s

Palopo, 6, 7, 2024

Validator

-

I‘/\-dalrW
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS PESERTA

DIDIK TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL

Nama Mahasiswa : Rusma Winda (2002010068)

Judul

Media : E-Modul (Modul Elektronik)

Nama Validator  : - Y AN

Petunjuk :

1.

Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian

terhadap praktikalitas siswa.

2. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap lembar
angket praktikalitas siswa terhadap media pembelajaran e-modul digital.
3. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda centang (V) pada kolom yang
sesuai dengan pernyataan, sebagai berikut:
Untuk kesimpulan mohon diisi: Kategori :
LD : Layak digunakan 1 = Sangat Tidak Baik
LDP : Layak digunakan dengan perubahan 2 = Tidak Baik
TLD : Tidak layak digunakan 3 = Cukup Baik
4= Baik
5= Sangat Baik
4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar saran / langsung pada
naskah.
N L N 7kaategori
0. Butir penilaian iT213147T5
I Aspek Petunjuk
1. Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan iy
jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas v
11| Aspek Cakupan
1. Sesuai dengan tujuan instrumen <
2. Pernyataan sesuai dengan indikator
3. Batasan pernyataan dirumuskan dengan jelas
II1 | Aspek Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang baik dan benar il
2. Istilah yang digunakan tepat dan mudah
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dipahami

\ S

3. Kejelasan huruf dan angka

Kesimpulan:

Instrumen dinyatakan

Saran:

90

Palopo, |6, 7,

Validator

s

M-ﬂawv

2024




Lampiran 6

Instrumen Validasi Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN E-Modul
BERBASIS CANVA DIGITAL

Nama Validator : M- \,W“W‘

Instansi : \NN . ?W .............
Jabatan : DDSED ........................
Petunjuk:

Penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan E-modul berbasis
canva digital pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1
Porehu Kecamatan Porehu Kbupaten Kolaka Utara”.peneliti menggunakan
instrumen angket validasi penelitian E-Modul (Modul Elekronik ) pembelajaran
PAL Untuk itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator
dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap E-Book yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Tbu memberikan
tanda centang (\) pada angka yang terdapat pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu,

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi,atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan,

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.
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Keterangan Skala Penilaian:

1. Tidak Valid
2. Kurang Valid
3. Cukup Valid
4. Valid
No. Aspek yang Dinilai s
1. | Kesesuain materi dengan gambar media e-modul.
" Kemenarikan pengemasan desain cover pada media
e-modulk berbasis canva digtal
3 Komposisi warna pada tampilan media e-modul
berbasis canva digital.
4 Kemenarikan visualisasi media pembelajaran media
e-modul berbasis canva digital.
Kejelasan tulisan dan ukuran huruf dalam media e-
> modul berbasis Canva digital.
6. | Kemenarikan ilustrasi gambar pada media e-modul.
Kemenarikan tampilan isi pada media e-modul
L berbasis canva digital.
Efisiensi penggunaan media dalam kaitannya dengan
8 waktu atau lamanya pembelajaran.
9. | Kesesuaian video pembelajaran dengan materi.
Media yang digunakan dapat membantu
10. penyampaian pemahaman materi.
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Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunz;kan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Komentar dan Saran:

L'Ayﬁv A\ 9m\-AA_.

Palopo, \b, F,203

Validator

o

M. yome

Lembar Validasi Media

93



YT AW YT A OY IRV

.
LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MEDIA

EVALUASI PENGEMBANGAN E- MODUL PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Materi : Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad SAW
Nama mahasiswa : Rusma Winda

Nama validator : Dr. Hisbullah, S.Pd., M.Pd.

Bidang keahlian : Ahli Media

Tanggal : Juli 2024

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu, sebagai ahli media,

terhadap media yang saya kembangkan. Pendapat, saran, koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat
untuk mengembangkan kembali kualitas media yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal
tersebut saya berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai

dengan peiunjuk dibawah ini:

Petunjuk:

1.

N

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli media

tentang kualitas dari media pembelajaran yang sedang dalam proses pengembangan.

Penilialan, kriiik, dan saran yang Aunda sampaikan melalui kuisioner inj wenjadi acuan bagi

pengembangan media pembelajaran yang sedang dikembangkan. Evaluasi mencakup aspek

tampilan, serta komentar dan saran umum.

Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat kurang” dengan memberi tanda

ty

" pada koiom yang tersedia.

Keterangan :

13
: kurang baik/kurang tepat/kurang jelas
: cukup baik/ cukup tepat/ cukup jelas

: baik/tepat/jelas

VL A WwWoN

:b.

sangat kurang/sangat kurang tepat/kurang jelas

: sangat baik/sangat tepat/sangat jelas

Womonéar lewieile doe pmcn mohon ditliclene o a. oAl
Awwvinvlar, AliR, Gail Saran imonon “liuusnan padga xGiGi

i

e~ 4al
1 yaug

tidak mencukupi mohon tulis taangan pada kertas yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini, saya mengucapkan terima kasih,
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/
"' A. Aspek Tampilan

No Aspek yang dinilai Skala penilaian Komentar
[12 (3 [4]5

.| Sesuai dengan Indikator Modul
pembelajaran v

2. | Ukuran Gambar v

3. | Tampilan Desain dan wara yang Y,
disajikan serasi

4, | Materi sesuai ATP ¥

5. | Mudah dipahami J

6 | Penampilan media menarik y
perhatian peseta didik

7. | Media dapat mempermudah :
peserta didik dalam /
membayangkan.

B. Kebenaran keterbacaan
Petunjuk:
1. Apabila terjadi pada aspek keterbacaan mohon ditulis tangan halaman keberapa pada kolom 2
2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan, misalnya kesalahan konscp, wama, susunan kalimat,
penggunaan gambar dan lain-lain
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada kolom.
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—~

No Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan
1 2 3 4
. Kumeuiar dﬂll Sdaran umuim
— g : 3 &
D. Kesimpulan
Media ini layak digunakan :
1. Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
Layak digunakan/ uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan/uji coba lapangan "
Faiopo, 1'Juii 2024
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Lampiran 7

Instrumen Validasi Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA MEDIA PEMBELAJARAN E-
MODUL BERBASIS CANVA DIGITAL

Nama Validator : VV\ YW\"‘ .................

Instansi 3 ‘ P\\p & Q N.D?o ..............
Jabatan > DOS&P .........................
Petunjuk:

Penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan E-modul berbasis
canva digital pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1
Porehu Kecamatan Porehu Kabupaten Kolaka Utara”. peneliti menggunakan
instrumen angket validasi penelitian E-modul (Modul Elektronik) pembelajaran
PAL Untuk itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator

dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap E-Book yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda centang (\) pada angka yang terdapat pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi,atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

97



Keterangan Skala Penilaian:

1
2
3.
4

. Tidak Valid
- Kurang Valid
Cukup Valid
. Valid

No.

Aspek yang Dinilai

Penilaian

2 3

Menggunakan bahasa yang komunikatif.

v

Menggunakan struktur kalimat yang sederhana.

Menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai
dengan pedoman umum ejaan bahasa Indonesia
(PUEBI).

Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah

dipahami oleh peserta didik.

Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas

sehingga tidak menimbulkan persepsi ganda.

\

Penilaian Umum:

bl

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi.
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Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

2P

Dapat digunakan tanpa revisi.

Komentar dan Saran:

L—Aya.\; A\ 7m\-m_.

Palopo, \b, ¥ 2039

Validator

o

M yore
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Lembar Validasi Bahasa

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI BAHASA
EVALUASI PENGEMBANGAN E- MODUL PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Materi : Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad SAW
Nama mahasiswa : Rusma Winda

Nama validator : Muhammad Guntur, S.Pd.,M.Pd

Bidang keahlian : Ahli Bahasa

Tanggal : Juli 2024

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu, sebagai ahli media,

terhadap media yang saya kembangkan. Pendapat, saran, koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat
untuk mengembangkan kembali kualitas media yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal

tersebut saya berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai
dengan petunjuk dibawah ini:

Petunjuk:

1.

4.

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli
bahasa tentang kualitas bahasa dari media pembelajaran yang sedang dalam proses pengembangan.
Peniliaian, kritik, dan saran yang Anda sampaikan melalui kuisioner ini menjadi acuan bagi
pengembangan media pembelajaran yang sedang dikembangkan. Evaluasi mencakup aspek
tampilan, serta komentar dan saran umum.

Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat kurang” dengan memberi tanda
“v” pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

1 : sangat kurang/sangat kurang tepat/kurang jelas

2 : kurang baik/kurang tepat/kurang jelas

3 : cukup baik/ cukup tepat/ cukup jelas
4 : baik/tepat/jelas
5 : sangat baik/sangat tepat/sangat jelas

Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan dan apabila
tidak mencukupi mohon tulis taangan pada kertas yang telah disediakan.

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini, saya mengucapkan terima kasih.
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A. Aspek Tampilan

No Aspek yang dinilai Skala penilaian Komentar
112 (3 |4 |5

1. | Menggunakan kaidah bahasa yang
baik dan benar v

2. | Menggunakan peristilahan yang
sesuai  konsep pada pokok v
bahasan

3. | Bahasa yang digunakan lugas dan v
mudah dipahami

4. |Ketepatan pemilihan bahasa J
dalam menguraikan kalimat

5. | Kalimat yang dipakai sederhana J
dan tepat sasaran

B Ketepatan ejaan v

B. Kehbenaran keterbacaan
Petunjuk:
1

Apabila terjadi pada aspek keterbacaan mohon ditulis tangan halaman keberapa pada kolom 2
2.

Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan, misalnya kesalahan konsep, warna, susunan kalimat,
penggunaan gambar dan lain-lain

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada kolom.

No Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan
1 2 3

Saran Perbaikan
4
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C. Komentar dan saran umum

L Pertati 4t f, prdy e

D. Kesimpulan
Media ini layak digunakan :
1. Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
.) Layak digunakan/ uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan/uji coba lapangan
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Lampiran 8

Instrumen Validasi Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI MEDIA PEMBELAJARAN E-
MODUL BERBASIS CANVA DIGITAL

Nama Validator N\/ ONPNY™. oo
Instansi : \NO PP‘-'@ ...............
Jabatan : Dogé'l.) .........................
Petunjuk:

Penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembang E-Modul berbasis canva

digital pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Porchu

Kecamatan Porehu Kabupaten Kolaka Utara”, peneliti menggunakan

instrumen angket validasi penelitian E-modul (Modul elektronik ) pembelajaran

PAL Untuk itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator

dengan petunjuk sebagai berikut:

1.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap E-Book yang telah
dibuat sebagaimana terlampir. A
Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda centang (\) pada angka yang terdapat pada kolom penilaian Bapak/Ibu.
Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi,atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.
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Keterangan Skala Penilaian:

1. Tidak Valid
2. Kurang Valid
3. Cukup Valid
4. Valid
Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
2 3 4
1. | Kesesuaian materi dengan sub materi
v
2. | Kesesuaian materi dengan tingkat pemahaman _
peserta didik
3. | Kesesuaian materi dengan alur tujuan pembelajaran v
4. | Kesesuaian materi dengan indikator
(74
5. | Materi mudah dipahami
v
6. | Sistematika penyajian materi s,
7. | Kesesuaian latihan soal dengan materi
v
8. | Kesesuaian gambar dengan materi i
9. | Terdapat latihan soal yang mampu mengukur o
kemampuan peserta didik
10. | Materi yang disajikan mampu mendorong peserta
didik untuk meneladani kisah perjalanan hijarah (g
Nabi Muhammad.
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Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

. B

Dapat digunakan tanpa revisi.

Komentar dan Saran:

L"\y“v A\ jm\w

Palopo, \6, ¥ 2039

Validator

M

Myome
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Lembar Validasi Materi

LEMBAR EVALUASI UNTUK Anuﬁfmm/

EVALUASI PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Materi : Kisah Perjalanan Nabi Muhammad SAW
Nama mahasiswa : Rusma Winda

Nama validator % Makmur, S.Pd.1, MPd..

Bidang keahlian : Ahli Materi

Tanggal © Juli 2024

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu, sebagai ahli materi,
terhadap media yang saya kembangkan. Pendapat, saran, koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat
untuk mengembangkan kembali kualitas media yang saya kembangkan. Schubungan dengan hal
tersebut saya berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai
dengan petunjuk dibawah ini:

Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli media
tentang kualitas dari media pembelajaran yang sedang dalam proses pengembangan.

2. Peniliaian, kritik, dan saran yang Anda sampaikan melalui kuisioner ini menjadi acuan bagi
pengembangan media pembelajaran yang sedang dikembangkan. Evaluasi mencakup aspek
tampilan, serta komentar dan saran umum.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik™ sampai dengan “sangat kurang” dengan memberi tanda
“v"” pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

1 : sangat kurang/sangat kurang tepat/kurang jelas

2 : kurang baik/kurang tepat/kurang jelas

3 : cukup baik/ cukup tepat/ cukup jelas

4 : baik/tepat/jelas

5 : sangat baik/sangat tepat/sangat jelas
4. Komentar, kritik, danl saran mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan dan apabila

tidak mencukupi mohon tulis taangan pada kertas yang telah disediakan.

. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini, saya mengucapkan terima kasih.
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A. Aspek Tampilan

No Aspek yang dinilai Skala penilaian Komentar
112 (3 |4 |5

1. | Modul ajar sesuai dengan materi

: s
pembelajaran

2. | Materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran ol

3. | Soal Latihan diakhir pembelajaran
sesuai dengan materi

pembelajaran v
4. | Materi sesuai dengan Tingkat

kemampuan peserta didik 4
5. | Materi yang disajikan sesuai

dengan tingkat pemahaman

g /

peserta didik
6 | Materi jelas dan spesifik 3
7. | Kalimat yang digunakan untuk

menjelaskan materi mudah

dipahami il

B. Kebenaran keterbacaan
Petunjuk:
1. Apabila terjadi pada aspek keterbacaan mohon ditulis tangan halaman keberapa pada kolom 2
2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan, misalnya kesalahan konsep, warna, susunan kalimat,
penggunaan gambar dan lain-lain
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada kolom.
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\ No \ Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

\1\ 2 3 4

C. Komentar dan saran umum

D. Kesimpulan
Media ini layak digunakan :
@ Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan/ uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan/uji coba lapangan
Palopo, 2024

Ahl ri

¥ - Makmuf, S.Pd.I, MPdL.
NIP 19840115 201903 1 006,
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Lampiran 9

Angket Analisis Kebutuhan Pendidik

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS CANVA DIGITAL PADA BIDANG STUDI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 1 POREHU
KECAMATAN POREHU KABUPATEN KOLAKA UTARA

Untuk Pendidik
Nama : Jus’an.S.Pd.IMM
NIP - 19711025 2007 01 1 012

No | Pertanyaan
1. | Apakah pendidik menggunakan
media atau bahan ajar tambahan /W%L\ e
selain buku cetak dalam
mengajar dikelas ?

2. | Apakah materi perjalanan hijran \/&\

Jawaban

Nabi Muhammad saw ini sudah
diajarkan sebelumnya ?

Media seperti apa yang pendidik %MW e
gunakan dalam mengajarkan
materi kisah perjalanan hijrah
Nabi Muhammad saw ini ?

Bagaimana respon peserta didik \A,@.uo looke

dalam mengikuti pembelajaran ?
Menurut bapak, kira-kira media MeMey \orttontns
seperti apa yang disukai oleh L TN

peserta didik dalam proses

pembelajaran ?
Jika misalnya saya menawarkan | Souqe  fn U~
untuk membuatkan media

tambahan untuk materi kisah W etAoeu
perjalanan hijrah Nabi
Muhammad saw ini, bagaimana
menurut bapak ?

Menurut bapak apakah media

elektronik seperti e-modul ey Sergek ey

|
W

RN

o

pembelajaran berbasis canva LL\
bisa digunakan sebagai bahan
ajar dalam pembelajaran ?

Menurut bapak, jika e-modul -
pembelajaran berbasis canva Zen, Soren b Glpas U

%
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dapat digunekan, apakah akan
disukai peserta didik !

Menurut bapk, apakeh e-modul
pembelajaran berbasis canva
digita tersebut tepat digunakan

pada materi Kisah perjalanan
hijreh Nabi Muhammad saw ?

Yl g g
i KON W

i kbl e
M5 amben vk

Apakah pada matert perjalanan
hijreh Nabi Muhammad peserta
didik selolu mengerjakan tugs
sestai dengan standar
Kompetens! yang telah
ditentukan ?

Vb pefuy
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Lampiran 10

Angket Analisis Peserta Didik

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-MODUL

PEMBELAJARAN BERBASIS CANVA DIGITAL PADA BIDANG STUDI PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 1 POREHU KECAMATAN POREHU KABUPATEN
KOLAKA UTARA

Responden
Nama - AQiloh hosToRi

Kelas : IV

Pengantar

Kepada adik-adik kelas 4 yang sangat peneliti banggakan dan cintai. Peneliti
mengharapkan partisipasi dan kesediaan adik-adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan
untuk mengembangkan sebuah bahan ajar pada materi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sub materikisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Untuk partisipasi dari adik-
adik, peneliti menguapkan banyak terimakasih.

Petunjuk Pengisian.
1. Periksa dan baca dengan seksama sebel anda 1jawab!
2. Berilah tanda ( ¥ ) centang pada kolom yang tersedia dengan memilih alternatif
jawaban yang tersedia (Ya/Tidak).

No Indikator
Ya Tidak
1. | Saya lebih mudah memahami materi jika menggunakan E-modul %
2. | E-Modul pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas sesuai
dengan yang saya harapkan. =
3 Saya menyukai E-modul pembelajaran yang berwarna dan
bergambar \/
4. Saya menyukai belajar materi pendidikan agama islam dan budi
pekerti jika menggunakan E-modul pembelajaran. A"?"- 4
5. | Jika menggunakan E-modul pembelajaran saya lebih 'semangat
untuk belajar. i \/
6. Saya menyukai pembelajaran variasi terutama pada materi \/
perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw
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Saya lebih mudah memahami pembelajaran pendidikan agama
islam dengan E-Modul karena disertai video animasi

8. | Penyajian materi pada E-Modul ini sudah dipaparkan secara
sistematis dan terperinci ;

9. | Penyajian materi pada E-Modul dikemas secara menarik karena
terintegrasi dengan aplikasi Canva

10. | Penulisan materi pada E-Modul ini sudah menggunakan

huruf’karakter yang sesuai EYD
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INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS CANVA DIGITAL PADA BIDANG STUDI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 1 POREHU KECAMATAN POREHU KABUPATEN

KOLAKA UTARA

Responden
Nama: aL MUYho §;BI

Kelas : [m

Pengantar

Kepada adik-adik kelas 4 yang sangat peneliti banggakan dan cintai. Peneliti
mengharapkan partisipasi dan kesediaan adik-adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan
untuk mengembangkan sebuah bahan ajar pada materi Pendidikan Agama Isl dan Budi
Pekerti sub materikisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Untuk partisipasi dari adik-

adik, peneliti menguapkan banyak terimakasih.

Petunjuk Pengisian.
L. Periksa dan baca dengan seksama sebelum anda menj b!
2. Berilah tanda ( ¥ ) centang pada kolom yang tersedia dengan memilih alternatif

Jjawaban yang tersedia (Ya/Tidak).

No Indikator
Ya Tidak
1. | Saya lebih mudah memahami materi jika menggunakan E-modul —
Z. E-Modul pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas sesuai
dengan yang saya harapkan.
3. Saya menyukai E-modul pembelajaran yang berwarna dan
bergambar

4. Saya menyukai belajar materi pendidikan agama islam dan budi
pekerti jika menggunakan E-modul pembelajaran. vl

5. | Jika menggunakan E-modul pembelajaran saya lebih semangat
untuk belajar. Y.

R ] =

6. Saya menyukai pembelajaran variasi terutama pada materi » M
perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw
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Saya lebih mudah memahami pembelajaran pendidikan agama

islam dengan E-Modul karena disertai video animasi WV
8. | Penyajian materi pada E-Modul ini sudah dipaparkan secara

sistematis dan terperinci " [/
9. | Penyajian materi pada E-Modul dikemas secara menarik karena

terintegrasi dengan aplikasi Canva (/
10. U

Penulisan materi pada E-Modul ini sudah menggunakan
huruf’karakter yang sesuai EYD
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INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS CANVA DIGITAL PADA BIDANG STUDI PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 1 POREHU KECAMATAN POREHU KABUPATEN
KOLAKA UTARA

Responden
Nama : $AQu{L A VIRWAR
Kelas :karos: 4

Pengantar

Kepada adik-adik kelas 4 yang sangat peneliti banggakan dan cintai. Peneliti
mengharapkan partisipasi dan kesediaan adik-adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan
untuk mengembangkan sebuah bahan ajar pada materi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sub materikisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Untuk partisipasi dari adik-
adik, peneliti menguapkan banyak terimakasih.

Petunjuk Pengisian.
1. Periksa dan baca dengan seksama sebelum anda menjawab!
2. Berilah tanda ( ¥ ) centang pada kolom yang tersedia dengan memilih alternatif
jawaban yang tersedia (Ya/Tidak).

No Indikator
Ya Tidak
1. | Saya lebih mudah memahami materi jika menggunakan E-modul Vv

2. | E-Modul pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas sesuai

dengan yang saya harapkan. \/
3. Saya menyukai E-modul pembelajaran yang berwarna dan

bergambar P
4. | Saya menyukai belajar materi pendidikan agama islam dan budi :

pekerti jika menggunakan E-modul pembelajaran. v
5. | Jika menggunakan E-modul pembelajaran saya lebih 'semangm

untuk belajar. ; -

6. Saya menyukai pembelajaran variasi terutama pada materi :
perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw \/
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Saya lebih mudah memahami pembelajaran pendidikan agama
islam dengan E-Modul karcna disertai video animasi

Penyajian materi pada E-Modul ini sudah dipaparkan secara
sistematis dan terperinci

Penyajian materi pada E-Modul dikemas secara menarik karena
terintegrasi dengan aplikasi Canva

10.

Penulisan materi pada E-Modul ini sudah menggunakan
huruf/karakter yang sesuai EYD

<<=
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INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-MODUL
PEMBELAJARAN BERBASIS CANVA DIGITAL PADA BIDANG STUDI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 1 POREHU KECAMATAN POREHU KABUPATEN

KOLAKA UTARA

Responden
Nama : ANISA keulA
Kelas :4 S¥

Pengantar
Kepada adik-adik kelas 4 yang sangat peneliti banggakan dan cintai. Peneliti

mengharapkan partisipasi dan kesediaan adik-adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan
untuk mengembangkan scbuah bahan ajar pada materi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sub materikisah perjalanan hijrah Nabi Muh d Saw. Untuk partisipasi dari adik-
adik, peneliti menguapkan banyak terimakasih.

Petunjuk Pengisian.
1. Periksa dan baca dengan seksama sebel anda r j b!
2. Berilah tanda(/)ccmangmdakolomyangtasediadengan memilih alternatif

Jjawaban yang tersedia (Ya/Tidak).

No Indikator
Tidak

1. | Saya lebih mudah memahami materi jika menggunakan E-modul
2. E-Modul pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas sesuai
dengan yang saya harapkan.

3. Saya menyukai E-modul pembelajaran yang berwarna dan
bergambar

4. Saya menyukai belajar materi pendidikan agama islam dan budi
pekexti jika menggunakan E-modul pembelajaran.

5. Jika menggunakan E-modul pembelajaran saya lebih semangat
untuk belajar. 2
6. Saya menyukai pembelajaran variasi terutama pada materi :
pesjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw

<SS AR
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Saya lebih mudah memahami pembelajaran pendidikan agama
islam dengan E-Modul karena disertai video animasi

8. Penyajian maten pada E-Modul ini sudah dipaparkan secara
sistematis dan terperinci " \/
9. | Penyajian materi pada E-Modul dikemas secara menarik karena
terintegrasi dengan aplikasi Canva \/
10.

Penulisan materi pada E-Modul ini sudah menggunakan
huruf/karakter yang sesuai EYD
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INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-MODUL
PEMBELAIARAN BERBASIS CANVA DIGITAL PADA BIDANG STUDI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 1 POREHU KECAMATAN POREHU KABUPATEN

KOLAKA UTARA

Responden
Nama :2/¢ (@ ~Noardo

Kelas : (v

Pengantar

Kepada adik-adik kelas 4 yang sangat peneliti banggakan dan cintai. Peneliti
mengharapkan partisipasi dan kesediaan adik-adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan
untuk mengembangkan sebuah bahan ajar pada materi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sub materikisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Untuk partisipasi dari adik-

adik, peneliti menguapkan banyak terimakasih.

Petunjuk Pengisian.
1. Periksa dan baca dengan seksama
2. Berilah tanda ( ¥ ) centang pada kolom yang tersedia dengan memilih alternatif

jawaban yang tersedia (Ya/Tidak).

bel anda r jawab!

No Indikator
Ya Tidak
1. | Saya lebih mudah memahami materi jika menggunakan E-modul [
2. E-Modul pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas sesuai
dengan yang saya harapkan. ‘/
3: Saya menyukai E-modul pembelajaran yang berwamna dan

4. Saya menyukai belajar materi pendidikan agama islam dan budi
pekerti jika menggunakan E-modul pembelajaran. >

5. Jika menggunakan E-modul pembelajaran saya lebih semangat
untuk belajar. :

6. Saya menyukai pembelajaran variasi terutama pada materni
perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw

SN N
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7. Saya lebih mudah memahami pembelajaran pendidikan agama
islam dengan E-Modul karena disertai video animasi

8. Penyajian materi pada E-Modul ini sudah dipaparkan secara
sistematis dan terperinci .

9. Penyajian materi pada E-Modul dikemas secara menarik karena
terintegrasi dengan aplikasi Canva

10. | Penulisan materi pada E-Modul ini sudah menggunakan

huruf/karakter yang sesuai EYD

)
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Lampiran 11

Hasil Tabulasi Analisis Kebutuhan Peserta Didik

INDIKATOR PENILAIAN
No Nama Peserta Didik 3 7 8
TIDAK TDAK | YA | TDAK
1 AH 1 1
1 AM 1
] N 1 1 1
4 AK | 1
i (N 1 1
b MA 1
1 AA 1 1
§ FA 1
0 MN 1
10 NA 1 1
1 WM 1 1
12 NE 1 1 1
13 AF 1
TOTAL j 3 11 1
% 3% 3% §3% 15%
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Lampiran 12

Angket Praktikalitas Peserta Didik

ANGKET PRAKTIKALITAS SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL

Assalamu alaikum wr,wb.

A. ldentitas Responden

identitas Responden  : AQilah hosToRi

Alamat Responden : BandSela
Jenis Kelamin : PebremPueh
No. Hp = :

B. Pengantar

k i kasih atas k diannya meluangkan waktu untuk membaca
ntuk d tkan informasi tentang penilaian

Per saya ucap
dan mengisi angket ini. Angket ini bertuj ]
Siswa(i) terhadap media pembelajaran. Dimohon kesediaannya berpartisipasi memberi
masukan dengan mengisi angket dibawah ini. Atas perhatian kerjasamanya, saya ucapkan

teriamakasih.

C. Petunjuk Pengisian

1. Silahkan baca iap perny: 1 dengan seksama !

2. Berilah tanda centang {4 pada kolom jawaban yang siswa/i anggap sesuai dengan kondisi

sesungguhnya. Ada empat alternatif jawaban atas setiap pernyataan yaitu:

= Sangat Baik

= Setuju

= Cukup Baik

= Kurang Baik

= Sangat Tidak Baik

BNW&dGN
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4
e
NO Pemyataan SV
1, Materi dalam media E-Modul mudah di mengerti peserta didik
2 E-Modul dapat digunakan dengan mudah melalui laptop atau V4
handphone
3. | Bahasa yang digunakan mudah diapahami v
4. Media Pembelajaran Mudah untuk digunakan siswa v
5. | E-Modul membantu siswa belajar secara mandiri Vv
6. | Kemenarikan video, alur cerita dalam E-Modul Vv
y A Karakter yang ditampilkan i dengan siswa kelas 4 SD
8. | Tampilan E-Modul sangat menarik N
9. E-Modul dapat menambah wawasan siswa vV
10. | Didatam E-Modul terdapat banyak manfaat dan hikmah yang
bisa diambil khususnya pada materi kisah perjalanan hijrah V
Nabi Muhammad Saw.
Saran:

ini boguvs uvhtuk gnak- 9nak




ANGKET PRAKTIKALITAS SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL

Assalamu alaikum wr,wb.

\dentitas Responden  : 0 C MU A58/
Alamat Responden : i

Jenis Kelamin T WAl — LA
No.Hp: s

B. Pengantar

Pertama-tama saya ucapkan terimakasih atas kesediannya meluangkan waktu untuk membaca
dan mengisi angket ini. Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang penilaian

Siswa(i) terhadap media pembelajaran. Dimohon kesediaannya berpartisipasi memberi
masukan dengan mengisi angket dibawah ini. Atas perhatian kerjasamanya, saya ucapkan
teriamakasih.

C. Petunjuk Pengisian

1. silahkan baca setiap pernyataan dengan seksama |
2. Berilah tanda centang {4 pada kolom ja yang siswa/i anggap sesuai dengan kondisi
sesungguhnya. Ada empat alternatif jawaban atas setiap pernyataan yaitu:

'

S = Sangat Baik

K = Setuju -
3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Sangat Tidak Baik



NO Permyataan S
1. Materi dalam media E-Modul mudah di mengerti peserta didik
2. E-Modul dapat digunakan dengan mudah melalui laptop atau ‘/
handphone
3. | Bahasa yang digunakan mudah diapahami 4
4. Media Pembelajaran Mudah untuk digunakan siswa
5. | E-Modul membantu siswa belajar secara mandiri v
6. Kemenarikan video, alur cerita dalam E-Modul
7. | Karakter yang ditampilkan sesuai dengan siswa kelas 4 SD 74
8. Tampilan E-Modul sangat menarik
9. | E-Modul dapat menambah wawasan siswa V4
10. | Didatam E-Modul terdapat banyak manfaat dan hikmah yang
bisa diambil khususnya pada materi kisah perjalanan hijrah \/
Nabi Muhammad Saw.

Saran:




s

ANGKET PRAKTIKALITAS SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL

Assalamu alaikum wr,wb.

Identitas Responden I5461LA NiLWAD

Alamat Responden I ban9sala

Jenis Kelamin : penamPuan

No. Hp : :0@5 #56 63° 609
B. Pengamtar

Pertama-tama saya ucapkan terimakasih atas kesediannya meluangkan waktu untuk membaca
dan mengisi angket ini. Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang penilaian
Siswa(i) terhadap media pembelajaran. Dimohon kesediaannya berpartisipasi memberi
masukan dengan mengisi angket dibawah ini. Atas perhatian kerjasamanya, saya ucapkan
teriamakasih.

C. Petunjuk Pengisian

1. silahkan baca setiap pernyataan dengan seksama !

2. Berilah tanda centang {4 pada kolom jawaban yang siswa/i anggap sesuai dengan kondisi
gguhnya. Ada pat alternatif jawaban atas setiap pernyataan yaitu:

= Sangat Baik

=Setuju e
= Cukup Baik

= Kurang Baik

= Sangat Tidak Baik

»NWHMWN



NO Per S
= n i dalam media E-Modul dah di mengerti peserta didik v |\
2. E-Modul dapat digunakan deng= ab ¥ atau \
Tk v’
3. | Bahasayang [ dah diap v |\
4. | Media Pembelajaran Mudah k digunak i sz
5. | E-Modul b si belaj a diri i
6. | K rikan video, alur cerita dalam E-Modul v |
7. Kar yang ditampilkan dengan kelas 4 SD v
8. Tz pilan E-N dul sangat Tik v
ER E-Modul d m bah i v
10. | Didalam E-Modul terdapat banyak manfaat dan hikmah yvang
bisa diambil kh Y o ri kisah perialanan hijrah \/
Nabi Muhammad Saw.

Saran:




Pemyataan
Materi dalam media E-Modul mudah di mengerti peserta didik

E-Modul dapat digunakan dengan mudah melalui laptop atau
handphone

Bahasa yang digunakan mudah diapahami

Media Pembelajaran Mudah untuk digunakan siswa

E-Modul 1tu si belajar secara mandiri

Kemenarikan video, alur cerita dalam E-Modul

Karakter yang ditampilkan sesuai dengan siswa kelas 4 SD

Tampilan E-Modul sangat rik

E-Modul dapat menambah wawasan siswa

Didalam E-Modul terdapat banyak manfaat dan hikmah yang
bisa diambil khususnya pada materi kisah perjalanan hijrah
Nabi Muhammad Saw.

< ISR <[

Saran:

o belle UPPe  pncde -pncde keoleaS 1V

D




ANGKET PRAKTIKALITAS SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL

Assalamu alaikum wr,wb.

A. dentitas Respond

Identitas Responden zere ra
Alamat Responden z BawIswis

Jenis Kelamin 1 PEl Ot Paa<try
No. Hp : z
B. Pengantar

Pertama-tama saya k teri kasih atas kesedi ya meluangkan waktu untuk membaca
dan mengisi angket ini. Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang penilaian
Siswa(i) terhadap media pembelajaran. Di hon ki i ya berpartisipasi memberi
masukan dengan mengisi angket dibawah ini. Atas perhatian kerj saya pkan
teriamakasih.

C. Petunjuk Pengisian

1. Silahkan baca setiap pernyataan dengan seksama |
2. Berilah tanda centang {4 pada kolom ja yang /1 anggap sesuai dengan kondisi
sesungguhnya. Ada empat alternatif ja ban atas i pemy yaitu:

= Sangat Baik

=Setuju =
= Cukup Baik

= Kurang Baik

= Sangat Tidak Baik

HNWAMW®



Pemyataan

Materi daiam media E—Modull'lmdahcimengelﬁpcsatadicﬂ:

E-Modul dapat digunakan dengan mudah melalui laptop atau
handphone

Bahasa yang digunakan mudah diapahami

Media Pembelajaran Mudah untuk digunakan siswa

E-Modul membantu siswa belajar secara mandiri

Kemenarikan video, alur cerita dalam E-Modul

Karakter yang ditampilkan sesuai dengan siswa kelas 4 SD

Tampilan E-Modul sangat menarik

E-Modul dapat menambah wawasan siswa

Didalam E-Modul terdapat banyak manfaat dan hikmah yang
bisa diambil khususnya pada materi kisah perjalanan hijrah
Nabi Muhammad Saw.

S KRANERRY ©*

Saran:




Lampiran 13

Angket Praktikalitas Pendidik

ANGKET PRAKTIKALITAS E-MODUL PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELA 4 SD NEGERI 1 POREHU

Untuk Pendidik
Identitas:
Nama Guru  : 245, A .SPa{ J.Mm.
Petunjuk Pengisian:

Berikut ini diberikan sejumlah pertanyaan sehubungan dengan uji
kepraktisan modul ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti materi menjadi
generasi toleran membangun harmoni intern dan antar umat beragama. Berilah
tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda. Terdapat

beberapa alternative pilihan jawaban yaitu:

1 TS Tidak Setuju

KS Kurang Setuju

S Setuju

S W N

SS Sangat Setuju

Respon
TS KS S SS

No. Pernyataan

Materi

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan

pembelajaran

2. | Materi yang disajikan mudah dipahami

Kesesuain materi dengan KD berdasarkan
kurikulum merdeka

Materi pada modul ajar menuntut peserta

didik untuk memahami makna dari materi




perkembangan Islam masa Rasulullah
periode Madinah

Ketertarikan

Tampilan modul menarik

Modul ajar membuat peserta didik

semangat belajar pendidikan agama islam

Dengan adanya modul ajar belajar menjadi
tidak membosankan

Kreatif

Modul ajar menumbuhkan rasa ingin tahu

peserta didik

Modul ajar membantu guru dan peserta

didik dalam proses pembelajaran

Efisiensi

11.

Modul ajar bisa diakses kapan saja dan di

mana saja

12.

Modul ajar mempermudah peserta didik
memperoleh materi terkait PAI sub
perkembangan Islam masa rasulullah
periode Madinah

Interaktif

13.

Modul ajar mudah digunakan

14.

Modul ajar memudahkan peserta didik
untuk belajar mandiri

Porehu, |6 Agustus 2024

Guru PAI kelas 4



Lampiran 14

Hasil Tabulasi Praktikalitas Peserta Didik

No | RESFONDEN Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket JUMLAH | SKOR MAKS " —
1 /) 3 ] 5 6|7 89|10 § N

1 M 5 b] b b b] b] b] b 5 b] 1 30 100
2 AM 4 5 b 4 5 4 5 4 5 5 052 50 5
] SN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 50 100
4 AK 5 b] b b b] b] b] b 5 b] 1 30 100
b (N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 08 50 (]
b MA 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 0,88 50 8
7 BA 5 b] b b b] b] b] b 5 b] 1 30 100
§ FA 4 3 4 4 3 4 4 b 4 3 0,88 30 b
9 MN 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 088 50 8 | 91,07692308
10 NA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0.8 30 80
1 WM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 08 30 (]
12 NF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 50 100
13 AF 4 4 4 4 4 4 b] b 5 b] 0,58 30 8

JUMLAH 5 9 a0 3 aoWm o N B 6 6 11,34

SKORMAKS | N gs| 65 8 8 ] ] N T TR |

% 90,769(92,3077| 90,7692| 87,6923 90,7692| 87,6923| 30,763|90,7692 93,840| 95,3846
RATAZ 91,07632308
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DOKUMENTASI













Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan :SD
Kelas / Semester 11V / Satu
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Sub Materi : Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad Saw ke Madinah
Pembelajaran ke : Pertemuan Kedua
Alokasi Waktu :4JP x 30 Menit ( 1 pertemuan)

1. INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Jus'an S.Pd. . MM.

Nama Sekolah :SDN 1 Porehu

Tahun Penyususnan ~ : 2024

Modul Ajar : PAI

Fase/Kelas (v

Alokasi Waktu :4 JP X 35 Menit (1 Pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta Didik dapat mengetahui dan memahami hijrah Rasulullah Saw. Ke Madinah.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilakukan dimensi profil pelajar Pancasila tentang :

2.

3.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengancara
melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar.

Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-bedakanteman
ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum

Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saatmelaksanakan
kegiatan pembelajaran

Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu
bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan praktikum, diskusi, maupun
presentasi hasil kerja kelompok.

Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaandalam
peristiwa kehidupan schari-hari yang berhubungan dengan topik materi

Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide

yang berhubungan dengan topik materi.



D. SARANA DAN PRASARANA DAN BAHAN
1. Ruang Kelas

2

3.

Alat dan Bhan:

a. Papan tulis

b. Buku cetak Kurikulum Merdeka
Materi dan Sumber Bahan Ajar:

a. Materi PAI Kurikulum Merdeka Kelas 4 Bab 5 “Sejarah Hijrah Nabi

Muhammad SAW.”
b. Modul pembelajaran

E. Model Pembelajaran

1.

Tatap Muka

II. KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran
Dengan melakukan kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba,
danmengkomunikasikan, peserta didik mampu

N e W

Menjelaskan sebab-sebab Nabi Muhammad saw. Hijrah ke Madinah.
Menceritakan kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad saw. ke Madinah

Membuat alur cerita kisah perjalanan hijrah melalui gambar dan keterangansederhana

Menyimpulkan pelajaran di balik hijrah Nabi Muhammad saw. ke Madinah.

Meneladani perjuangan Nabi Muhammad saw. dan para sahabat.
Membiasakan sikap percaya diri, teguh pendirian dan bertanggungjawab.
Meyakini kebenaran kisah hijrah Nabi Muhammad saw. Ke Madinah.

B. Persiapan Pembelajaran

1.
2

Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti media pembelajaran

Guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan buku teks,LCD proyektor,

laptop, alat dan bahan yang dibutuhkan.

C. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan kedua (4 jp x 35 menit)

dankesiapan peserta didik, dan lain-lain).
2. Salah satu peserta didik (dipilih secara kreatif seperti; yang paling

awaldatang ke sekolah) untuk memimpin pembacaan doa dilanjutkan

dengan penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa

sebelum memulai suatukegiatan dalam rangka menanamkan
keyakinan yang kuat terhadapkuasa Tuhan Yang Maha Esa dalam
memahami ilmu yang dipelajari.

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan menyebut nama
peserta didik satu persatu.

4. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan
awaldengan memberi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
materisebelumnya

_Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Pendahuluan 20
1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar menit




S Gurt'x menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan
menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal
apasaja yang akan dinilai dari peserta didik selama proses

1. Guru dan peserta didik membuat resume tentang poin-poin penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang alur hijrah Nabi
Muhammad Saw.

3. Guru memberikan reward kepada semua peserta didik sesuai hasil
poinnya.

4. Mengagendakan materi yang harus dipelajari pada pertemuan
berikutnya yaitu tentang hikmah-hikmah hijrah Nabi Muhammad
saw. Ke Madinah.

5. Guru menyemangati peserta didik dengan tepuk semangat dan tepuk
P5

6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
hamdalah disertai dengan peserta didik dilanjutkan dengan doa dan
salam.

pembelajaran.
Kegiatan Inti 100
1. Peserta didik mengamati Layar LCD Proyektor Menit
2. Peserta didik menyimak alur cerita kisah perjalanan hijrah Nabi saw.
darisebab hijrah sampai dengan pendirian masjid Nabawi di Madinah
padalayar LCD.
3. Peserta didik menemukan intisari cerita dalam setiap sub judul
kisah perjalanan Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah dari e-
modul digital pada layar LCD
4. Guru mengevaluasi dan menilai pembelajaran dengan memberikan
soal revlekasi kepada siswa kemudian dikumpulkan untuk dinilai
guru.
Kegiatan Penutup 2o
Penyimpulan Menit

Mengetahui Mahasiswa
Guru PAISD N 1 Porehu

2 :

Jus'an. S.Pd. LM.M Rusma Winda
NIM 2002010068
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YADARI, BAHWA PENDIDIKAN ADALAH MERUPAKAN ~
TUHAN YANG MAHA ESA, BANGSA DAN TANAH AIR SERTA

PERSATUAN GURU INDONESIA MEN
SUATU BIDANG PENGABDIAN TERHADAP
KEMANUSIAAN PADA UMUMNYA DAN GURU INDONESIA YANG BERJIWA PANCASILA DAN UNDANG-
UNDANG DASAR 1945 MERASA TURUT BERTANGGUNG JAWAB ATAS TERWUIUDNYA CITA-CITA
17 AGUSTUS 1945, MAKA GURU INDONESIA
SEBAGAI GURU DENGAN BERPEDOMAN

PROKLAMASI KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA
TERPANGGIL UNTUK MENUNAIKAN KARYANYA

DASAR-DASAR BERIKUT :

1. GURU BERBAKTI MEMBIMBING ANAK DIDIK SEUTUHNYA
UNTUK MEMBENTUK MANUSIA PEMBANGUNAN YANG
BERJIWA PANCASILA

4. GURU MEMILIKI KEJUJURAN PROFESIONAL DALAM

" MENERAPKAN KURIKULUM SESUAI DENGAN KEBUTUHAN

. ANAK DIDIK MASING —MASING .
3. GURU MENGADAKAN KOMUNIKASI TERUTAMA DALAM

‘ MEMPEROLEH INFORMASI TENTANG ANAK DIDIK , TETAPL
MENGHINDARKAN DIRI DARI SEGALA BENTUK

PENYALAHGUNAAN .
1, GURU MENCIPTAKAN SUASANA KEHIDUPAN SEKOLAH

" DAN MEMELIHARA HUBUNGAN DENGAN ORANG TUA
MURID SEBAIK —BAIKNYA BAGI KEPENTINGAN ANAK DIDIK

5. GURU MEMELIHARA HUBUNGAN DENGAN
MASYARAKAT DISEKITAR SEKOLAHNYA MAUPUN
MASYARAKAT YANG LUAS UNTUK KEPENTINGAN

! PENDIDIKAN .
6. GURU SECARA SENDIRI - SENDIRI DAN ATAU

BERSAMA — SAMA BERUSAHA MENGEMBANGKAN DAN

= MENINGKATKAN MUTU PROFESINYA .

7 GURU MENCIPTAKAN DAN MEMELIHARA HUBUNGAN
ANTARA SESAMA GURU BAIK BERDASARKAN LINGKUNGAN
MAUPUN DIDALAM HUBUNGAN KESELURUHAN .

g GURU BERSAMA -SAMA MEMELIHARA MEMBINA DAN
MENINGKATKAN MUTU ORGANISASI GURU PROFESIONAL

SEBAGAI SARANA PENGABDIANNYA.
9. GURU MELAKSANAKAN SEGALA KETENTUAN YANG

MERUPAKAN KEBIJAKSANAAN PEMERINTAH DALAM
BIDANG PENDIDIKAN.




( KODE ETIK SISWA )

ERTAQWA KEPADA TUHAN YANG MAHA ESA
¥ KEPERCA YANG DIANUT
U PEGETAHUAN, TEKNOLOGI,
NI
VGG KEBUDAYAAN NASIONAI

WIBAWAAN DAN NAMA BAIK

A\KTIF IKUT MEMELIHARA SARANA DAN
NA SEKOLAH SERTA MENJAGA
CEBE 1AN, KETERTIBAN DAN KEAMANAN
SEKOLAH
JAGA INTEGRITAS PRIBADI SEBAGAI
ARGA SEKOLAH
NTAATI PERATURAN DAN TATA TERTIB
y BERLAKU DI SEKOLAH
AMPILAN SOPAN DAN RAPI
RILAKU RAMAH, DAN MENJAGA
AN SANTUN TERHADAP ORANG LAIN
{ORMATI ORANG LAIN TANPA
EDAKAN SUKU, AGAMA, RAS DAN
SOSIAL
PADA NORMA HUKUM DAN NORMA
YANG HIDUP DI TENGAH MASYARAKAT
\GAI PENDAPAT ORANG LAIN
UNGJAWAB DALAM PERBUATANNYA
NDARI PERBUATAN YANG TIDAK
IFAAT DAN ATAU BERTENTANGAN DENGAN
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Penulis merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara dari
pasangan seorang ayah bernama Awaluddin dan ibu Rumaeda.

Penulis dibesarkan di Desa Bangsala, kecamatan Porehu

Kabupaten Kolaka Utara. Penulis menyelesaikan pendidikan
sekolah dasar pada tahun 2014 di SD Negeri 1 Porehu. kemudian, di tahun yang
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